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PENGANTAR REDAKSI

Bt (e P ®
Assalamu‘alaikum wr. wb.

® Kita misalkan saja, seandainya, majalah ini terbitnya
sesudah tiga bulan dari waktu'yang semestinya ia muncul,
akan ada sgja orang yang senang menjatuhkan la'nat.
Apa sebab-musabab sampai dia begitu terlambat terbit,
tidak menarik samasekali Apa sebab mesin cetak rusak,
atau mungkin ‘duit masuknya tersendat-sendat, apa bisa
Jadi karangan kurang, atau mungkin juga para redakturnya
diserang penyakit kuning, semua itu engga ada urusan.
Yang paling enak adalzh cepat-cepat saja melanat.

® Begitulah kenyataan hidup yang kita dapati sehari-hari
dalam berbagai segi dan permasalahan Bis nabrak pohon
sampai ringsek dan sopirnya luka parah, sang sopir masih
Jjuga kena lr’nat sementara penumpang yang perjalanannya
menjadi terganggu. Peduli amat, mau mati atau tidak sang
sopir. Peduli amat berapa tanggungan jiwa sang sopir.
Peduli amat problim apa yang dihadapi sang sopir sampai
ia sekali itu bernasib malang menabrak pohon.

® Tupi dalam perjoangan kita hanya berpedoman satu :
jalan terus. Yang melintang ditengah jalan akan kita
elakkan, akan kita hindarkan. Yang sengaja memasang diri
di tengah jalan, ya kita tabrak saja. Sebab apa ? Sebab di
pinggir sana banyak penonton berdiri membuang kalimat-
kalimat yang tidak patut, yang tidak permah ditanggapi
atau dikomentari oleh para jago la'nat tadi itu Apapun
yang kita kerjakan, para penonton tadi sudah punya
Segudang Kalimat-tak-patut tertuju buat kita. Rintanganpun
;neln;mg Sengaja dipasangnya, untuk menonton kita jungkir

alix. 5

®. Tapi percayalah, ands posti tidak  termasuk para
penonton model begitu. Mudah-mudahan anda mengerti
dan cukup arif untuk menafsirkan PENGANTAR kami ini.
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30 SEPTEMBER HARI KEWASPADAAN NASIONAL
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30 September 1965 adalah hari pemberontakan PKI (Partai Komunis Indonesia). Hari itu adalah
titik noda ¢acad terbesar dalam sejarah Bangsa Indonesia.
30 September 1965 adalah hari pengkhianatan Partai Komunis Indonesia dan organisasi antek-
anteknya dan anggota-anggota yang terkutuk itu.
Mendahului peristiwa penghianatan ity Kaum Komunis telah mentbuat banyak pertentangan
pertentangan.
Pancasila diremas-remas menjadi Trisila; Trisila diremgs-remas lagi menjadi Fkasila. Fkasila itu
tak ada lain kecuali gotong-royong. Gotong Royong dirumuskan menjadi NASAKOM (Nasional —
Agama — Komunis ).
Pancasila diubah menjadi NASAKOM. Kader NASAKOM dibentuk JIndoktrinasi NASAKOM
diadakan dimana-mana. Orang orang yang anti NASAKOM dianggap kontra Revolusi dan harus
ditangkap, dipenjara dan disiksa. Zaman itu zaman indoktrinasi ;
Sejarah telah mencatat bahwa hanya oreng Islam yang jelas anti Komunis. Patut dicatar Surat
Kabar "Anti Komunis” pimpinan K. H. Isa Anshory adalah suatu surat kabar Klam yang jelas
anti komunis. ;
Namanya saja sudah anti komunis. Isinyapun anti Komunis. Perjoangannya pun ANTI KOMUNIS.
Dia menyarakan Islam. Tidak heran kalau K H. ISA Anshory dimasukkan dalam tahanan
penjara. Dihukum dan disiksa tanpa kesalghan. Ulama-ulama menjadi sasaran penangkapan .
HAMKA, MOH NATSIR. PRAWOTO MANGKUSASMITO SYAFRUDDIN PRA WIRANEGARA,
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KASMAN SINGODIMEJO SH. difithah dan kemudian dipenjara Dan banyak lagi Ulama-Ulama —

dan Khotib yang dipenjara tanpa kesalahan. baik di Jakarta maupun di daerah-daerah. Ulama-

Ulama yang boleh bebas hanya yang vernada NASAKOM dan MANIPOL USDEK, atau yang
berawm air.

G.30 S.meledak 30 September 1965 dengan tujuan membentuk negara baru berdasar Komunisme.
Serentak Bangsa Indonesia bangkit menumpas G.30.S. Orang-orang PKI dicari dan dikejar-kejar.
Rakyat bersama dengan ABRI bersatu menumpas G.30.S. Rakyat tidak rela melihat tampilnya
Komunis di Indonesia. Tampillah KAP Gestapu dimana-mana. Komando Aksi Pengganyangan
Gestapu. Terbentuklah Aksi-aksi pengganyangan Gestapu di Mahasiswa, Pemuda, Pelgjar.
KAMI didirikan dan kelak dibubarkan oleh Leimena. Berdiri pula KAPPI yang diprakarsai oleh
PII, Ikatan Pelgjar Ekonomi (IPE) dan Palgjar Al Irsyad.
Rentetan perjoangan Orde Baru menentukan tiga tuntutan—TRI TURA (Tri Tuntutan Rakyat)
Yaitu -

1. Turunkan harga 2. Bubarkan PKI 3. Kembali kepada UUD 1945

Tuntutan kesatu dan kedua telah tercapgi MPRS telah menetapkan pengesahan atas pembubaran

PKI. Yang sedang berlgnjut adalah perjoangan kembali kepada UUD 1945. Jalan kegrah ini
masih belum lancar, bahkan masih banyak halangan-halangannya.

Seminar Angkatan Darat 1966 menyimpulkan bahwa pemberontakan G.30.S disebabkan oleh
penyimpangen fterhadap UUD 1945. Orang PKI hanya berpura-pura kepade UUD 1945 dan

Pancasila. Yang sebenarnya adalah mereka benci kepada UUD 1945.dan Pancasila itu.

Waspadalah terhadap orang-orang munafig.
Adalah pantas dan wajar kalaw 30 September setigp tahun dijadikan HARI KEWASPADAAN

NASIONAL.,

Ingat Hadits Nabi Muhammad SAW, yang artinya :
"TIDAK BOLEH ORANG MUMIN DIGIGIT ULAR DUA KALI DALAM SATU LUBANG”
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Artinya :
akhlaknya”. (Al-Hadits).

NILAINILAI MORALITA.

BAGAIMANA pentingnya posisi moralita itu
dalam segala aspek kehidupan manusia terutama
bagi Ummat Islam, dapat kita perhatikan dalam
beberapa ungkapan dari ‘ayat-ayat Al-Quran dan
sabda Rasulullah saw seperti yang kita kutip dari
hadits pada awal tulisan di atas. Khusus bagi
pribadi Nabi Muhammad saw Allah telah menje-
laskan dalam Al-Quian Surat AlQalam ayat 4
sbb. :

et o
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Artinya *Dan sesungguhnya kamu (Muhammad)
benar-benar memiliki akhlak/budi pekerti yang
luhur”,

Begitu pula mengenai tanggungjawab orang
tua dalam pembinaan moral anak-anak dan ke-
luarganya masing-masing, Rasulullah telah pula
menegaskan sbb. : “Peliharalah anak-anak dan
keluargamu dengan belaian cintakasih yang
ikhlas dan perbaikilah budi-pekerti mereka sebab
anak anak tsb. adalah amanat Allah kepadamu”.
Materi hadits ini kiranya cukup kita jadikan
pedoman pokok dalam rangka menerapkan budi
yang luhur serta akhlak yang mulia terhadap
anak-anak, disamping tumpahan rasa kasih-sayang
yang ikhlas agar dengan demikian secara langsung
kita telah berusaha membina dan membentuk
pribadi mereka menjadi anak yang soleh, berbakti
kepada orang tua masyarakat dan agamanya.

Seperti dimaklumi bahwa pada prinsipnya
setiap manusia yang normal itu sudah tentu jauh
sebelumnya telah sama menyadari mengenai baik

aspek-asp
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ek MORALITA
dan

faktor IDENTITASNYA

Oleh: DAHMUR RASUL BA.

(ke II )

S

"Sesungguhnya ciri dari kesempurnaan iman ity ialah tercermin dari keindahan

‘atau buruknya suatu tingkahlaku yang akan

dilakukannya itu. Sebab seperti yang kita ungkap-
kan di atas bahwa tingkah-laku manusia itu pada
umumnya dapat digolongkan kepada yang baik
atau sebaliknya, yang pantas atau tidak pantas
menurut penilaian moralita agama yang produk-
nya adalah Allah SWT. Bilamana dasar penilaian-
nya itu tidak melalui sarana agama, biasanya
sering terjadi perbedaan dalam penentuan stan-
dardnya, sebab hanya agamalah vang bersifat
mutlak, sedangkan buah pikiran atau alam filsafat
manusia itu adalah sangat relative. Kadangka
dang, apa yang dianggap baik atau benar sekarang
belum tentu akan sama pula penilaiannya itu
masa mendatang dan begitulah seterusnya.

Dengan adanya gejala seperti itu, maka manusia
yang telah terlanjur berbuat sesuatu yang diang-
gap salah menurut penilaian umum itu tentu ia
dapat dituntut untuk mempertanggung-jawabkan-
nya, dengan ketentuan bilamana tindakan tsb,
bertentangan dengan nilai-nilai hukum yang ber-
laku dalam lingkungan tsb., maka ia berhak
dijatuhi hukuman karena telah melanggar norma-
norma setempat, sesuai dengan besar atau kecil
bentuk pelanggaran yang telah dilakukannya itu.

Dalam pada itu, memang agak sukar juga
untuk menentukan suatu ‘ukuran yang universil
mengenai salah atau benar, pantas atau tidaknya
bentuk tindakan isb. dalam lingkungan masyara-
kat tertentu, karena data-data penilaianaya itu
Sangat tergantung kepada kehendak yang ber-
sangkutan. Sungguhpun demikian, menurut data
pertimbangan yang lebih humanis hanya terdapat
dalam suatu sistim penilaian yang dianggap adil

SUARA AL-IRSYAD 3



dan benar. Dalam hal ini dapat dibedakan moti-

vasinya dalam dua katagori yaitu :

a. Penilaisn yang bersifat objektif, yaitu suatu
ketetapan yang secara mutlak dapat diterima
dan disetujui oleh sebagian besar masyarakat
serta dapat pula dijadikan sebagai standard
yang umum,

b. Penilaian yang bersifat subjektif, yaitu yang
dalam pelaksanaannya sangat terikat kepada
«cara berfikir seseorang/segolongan berdasarkan
pertimbangan situasi/pendapat setempat, Na-
mun, dalam realisasinya kadang-kadang hanya
berlaku secara insidentil belaka, yaitu sekadar
memenubhi rasa toleransi yang terbatas semata.

Kalaulah dasar penilaian itu hanya terbatas

dalam ukuran obyektif dan subyektif semata,
sudah tentu neraca pertimbangannya akan berat
sebelah dan tidak stabil sebagaimana yang dimak-
sud semula. Oleh sebab itu, sebaiknya data peni-
iaian tsb. hendaklah didasarkan kepada dasar
pertimbangan atau kepentingan umum yang sesuai
dengan situasi dan kondisi, serta tidak selalu
tunduk kepada waktu dan ruang, time and space.

Sehubungan dengan itu Harold H. Titus pernah
berkata sbb. : “’Suatu nilai adalah berarti kontak/
hubungan seseorang dengan situasi setempat
yang menimbulkan sambutan serentak dan ber-
harga bagi lingkungan tsb.” Memang, pada prin-
sipnya aspek-aspek moralita itu a priori tidak
dapat dipisahkan dari pandangan dan penilaian
umum dan kalau hanya dipandang dari. arah
subyektif belaka, sudah tentu daya-efeknya akan
menimbulkan beraneka-ragam pandangan yang
simpangsiur serta sefihak, tergantung kepada
pengetahuan, pengalaman dan pendapat masing-
masing. Dalam hal ini ditentukan oleh sistim
mana yang akan dijadikan barometer dalam
hal tsb.

Sebab suatu kegiatan individu dapat dipandang
dari berbagai arah seperti nilai lahiriyahnya, nilai
sosialnya, nilai estetikanya dan lain-Jainnya lagi,
bahkan dapat pula ditinjau dari nilai agama atau
kepercayaan yang bersangkutan. Dan dari berma-
cam-macam pendapat/pandangan itulah akhimya
dapat diketemukan suatu nilai hidup yang lebih
tinggi (higher value of life) yang dalam hal ini
- menurut White Patrick sendiri, telah membagi-
bagi perbedaannya itu kepada tiga faktor yang
terarah yaitu nilai religi, nilai moral dan nilai
estetika.

4 SUARA AL-IRSYAD

Mengenai sifat ke-religiusannya, Patrick telan
mengemukakan pula bahwa pada prinsipnya ja-
gad-raya ini diciptakan ‘Tuhan begitu indah, baik
dan bijaksana. Den_an demikian sungguh tidak
wajar sama sekali katanya, apabila dalam jalur-
jawr kehidupan di dunia ini sampai terjadi apa
yang dinamakan kejahatan, kemaksiatan, pembu-
nuhan dan pengrusakkan antara sesama manusia
maupun alam sekitamya di manapun mereka
berada atau berdomisjli. Jadi, ukuran nilai ke
Tuhanan ity adalah sangat mutlak sifatnya; se-
dangkan suatu kejahatan yang telah terjadi di
dunia ini adalah sebagian besarnya disebabkan
oleh perbuatan manusia itu sendiri yang harus
dipertanggung-jawabkannya nanti dihadapan Maha
Pencipta.

Oleh karena begitu banyaknya tingkah-laku
manusia yang dapat dijadikan obyek dalam masa-
lah moralita tsb., maka dengan mempelajari atau
mengetahui sedikit banyaknya ilmu tsb. (ilmu
akhlak) dengan sendirinya dapat ditetapkan bah-
wa suatu perbuatan itu adakalanya bersifat baik
dan adakalanya bersifat buruk, kendatipun tidak
semua perbuatan manusia itu harus diberi keten-
tuan ho.kum baik atau buruk Sebab perbuatan
seseorang itu adakalanya dilakukan dengan senga-
ja dan adakalanya pula tidak disengaja. Perbuatan
yang disengaja ialah segala sifat dan sikap, tindak-
tanduk yang dikerjakan dengan kemauan, setelah
dipikirkan lebih dahulu mengenai akibat, resiko
dan konsekwensinya. Umpamanya, seorang kar-
yawan yang berpikir bahwa melaksankan tugas
dengan baik itu adalah sangat bermanfa’at, baik
bagi dirinya sendiri maupun bagi perusahaan di-
mana ia bekerja setiap hari. Sebaliknya, seperti
seorang yang bermaksud melakukan suatu keja-
hatan terhadap orang lain, yang dengan sendirinya
akan merugikan atau mencelakakan orang tsb.

Kedua macam perbuatan tsb. disebut “per-
buatan yang disengaja” yang dapat ditetapkan
mengenai hukum baik atau buruk, dan pelaku
dari perbuatan seperti itu dapat dituntut per-
tanggung-jawabannya.

Perbuatan yang tidak disengaja ialah sepérti
bernafas, berkedipnya mata ketika suatu ketika
tiba-tiba terjadi gelap di sekelilingnya akibat
gangguan listrik umpamanya, sehingga yang ta-
dinya terang-benderang, tiba-tiba berobah menjadi
gelap-gulita. Perbuatan-perbuatan seperti itu tidak
termasuk dalam obyek akhlak/moral, karena ti-

Bersambung ke hal.7



PESAN & [XESAN

DARI JERMAN BARAT

DI JERMAN-BARAT ADA DUA JUTA KAUM MUSLIMIN.
Sudah tiba sa‘atnya di Eropah dibangun: Universitas Islam.
Negara-negara Arab. .... berkewajiban membantu kaum Mauslimin di Eropah .......

Negeri Jerman Terbaik di Eropah.

Ya, negeri Jerman terbaik di Eropah.
Penilaian. ini menddsar sekali, disebabkan
antara lain, seperti yang diutarakan oleh
mereka ketika dikemukakan beberapa buah
pertanyaan oleh pihak penguasa di sana:
Bahwa sejarah bangsa Jerman dengan ummat
Islam, lebih baik dari sejarah bangsa Eropah
lainnya. .Bangsa Jerman hampir tidak pernah
menjajah negara-negara Islam. Tidak terdapat

dendam khasumat atau fanatisme keagamaan.

yang berlebih-lebihan; seperti yang sering
dihembus-hembuskan oleh sementara bangsa

. dan negara Eropah lainnya. Bahkan pernah

tercatat dalam sejarah — beberapa sa‘at
lamanya — bangsa Jerman lebih condong
kepada negara Islam ketimbang kepada ne-
gara Eropah sendiri.

Bertolak dari situlah kaum Muslimin yang
mukim di negeri Jerman itu menemukan
dirinya lebih bebas dan leluasa hidup di
tengah-tengah bangsa FEropah. Karena itu
pulalah negeri Jerman itu dikunjungi oleh
ratusan ribu kaum Muslimin. Dan terbanyak
dari mereka yang datang dari Turki.

Di Achen, Bonn, Kohln Munchen, Frank-
furt, keluarga-keluarga Islam besar sekali di
sana. Lembaga-lembaga Pusat Islam berupa
macamnya. Sekolah-sekolah Islam sebagian
besar diselenggarakan oleh orang-orang Turki
dan sebagian kecil lainnya oleh orang-orang
Arab. Adapun Lembaga-lembaga Pusat Islam
yang terkenal di negara Jerman itu ada dua
buah: Di Achen dan di Munchen. Yang
pertama dipimpin oleh seorang mujahid (Ik#-
wanul Muslimin, persaudaraan Islam, peny.)
dari Syria, ‘Asmat Al‘Attar, dan yang kedua
dipimpin oleh DR. Ali Jarisyah (Ikhwanul
Muslimin, peny.) dari Mesir, dengan wakil-
nya: Al Ustadz Abdul Halim Khafiji.

Lembaga Pusat Islam di Achen.

Lembaga Pusat Islam di Achen ini merupa-
kan pusat pengembangan islam yang terkenal
di Jerman maupun di Eropah. Dari Pusat ini
diterbitkan majalah ’’Ar-Ra-id”’. Selain itu
banyak juga diterbitkan media da‘wah ten-
tang ke-Islaman, prihal ke Araban ditinjau
dari segi ke-Islaman.

Lembaga Pusat islam di Munchen.

Munchen dapat dikatakan sebagai pusat
kegiatan negeri Jerman di bagian Selatan.
Karena keistimewaan letaknya secara geogra-
fis, dimana ia dekat dengan daerah-daerah
Anatolia, Turki, -Yugoslavia - dan Austria,
sehingga merupdkan persimpangan peradaban
bangsa-bangsa.

Pusat ke-Islaman di sana termasuk baru
sekali, namun memiliki harapan cerah dan
kuat. Di sana telah ada Taman Kanak-kanak
dan sekolah lainnya dengan bahasa Arab
sebagai bahasa pengantar, yang didirikan
sejak 2 tahun yang lalu. Pada hari-hari
liburan Sekolah umum. Lembaga banyak
menampung anak-anak yang ingin memperda-
lam tentang ke-Islaman. Ada pula kelas-kelas
khusus yang mengajar anak-anak Turki bela-
jar bahasa Arab. Di dalam sekolah itu,
Taman Kanak-kanak itu dimaksudkan sebagal
usaha perintis dan pengarahan bagi anak-
anak kaum Muslimin, terutama di dalam

_mengikuti tingkat ianjutan kelak — melalui

latihan-latihan — untuk mengenal bahasa
Arab. Walaupun begitu ternyata masih ba-
nyak keluhan dari kaum Muslimin di sana,
karena Lembaga belum mampu mengadakan
kelas-kelas Ibtidaiyah, Menengah dan Tsana-
wiyah dalam bahasa Arab. Karena itu kini
sedang dipersiapkan sebuah program untuk
menyelenggarakan 2 (dua) buah lokal untuk
Madrasah Ibtidaiyah pada tahun 1402 (1982)
yang akan datang.

Lembaga Pusat Islam di Maunchen itu
berusaha keras dalam penyebaran Islam,
dengan mengadakan kontak-kontak dengan
mass media di Jerman, mengundang para
pelajar sekolah-sekolah, mengadakan diskusi
dan tanya-jawab tentang keislaman. Pimpinan
Lembaga itu menyatakan kepada kami, bah-
wa ternyata bangsa Jerman haus sekali
dengan keterangan dan penjelasan tentang
Islam. Dan karena pentingnya untuk dike-
tahui, maka kami utarakan sebagian dari
pertanyaan-pertanyaan mereka yang dikirim-
kan kepada Lembaga Pusat Islam untuk
dijawab.
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Contoh: pertanyaan orang Jerman tentang
Islam. :

1.

oY

10.
1l

12.

13
14.
15.
16.
17

18.

19.

20.

21
22.

23.
2.
25.

Apakah tuhannya orang kristen diakui
sebagai Tuhan, seperti Allah di dalam
Islam ?

. Apakah dosa hukumnya seorang Islam

yang melalaikan shalatnya sekali?

. Apakah boleh bangsa Jerman masuk

Islam ? Di Jerman banyak orang Islam,
Apa sebab-sebabnya 7

. Siapakah yang membiayai golongan Is-

lam, Masjidnya dan' Imamnya itu ?

. Apakah boleh kita membayangkan Allah

itu seolah manusia ?

. Apakah terdapat kesulitan bagi seorang

Muslim melakukan shalat lima waktu
dalam lingkungan bangsa Jerman ?

. Apakah boleh orang Islam bekerja di hari

Jum‘at ?

. Apakah boleh tidak kerja di hari Jum‘at

di negara-negara Arab ?

Apakah yang diharamkan di dalam Is-
lam ? Rokok, Bir, Morfin ?

Apakah daging diharamkan ?

Peran apakah yang dimainkan hari Ahad
di dalam Islam ?

Apakah ada peraturan di negara-negara
Islam yang menetapkan hari kerja itu
seminggu lima hari ?

Apa sebenarnya yang dimaksudkan de-
ngan "Harem®’?

Berapa umur terendah untuk kawin di
dalam Islam ?

Kenapa hanya laki-laki saja diberi kuasa
menceraikan ?

Apakah undang-undang Islam
himpun dalam bentuk kitab ?
Apakah pria Muslim boleh mengawini
wanita bukan Muslimah ? Apakah wanita
tersebut boleh masuk Islam ? :
Apakah kedudukan wanita dalam Islam
bisa berubah sesuai dengan perubahan
zaman ?

Apakah seorang wanita Islam boleh ka-
win dengan pria bukan Islam ?

Apakah peran wanita di dalam Islam
ditinjan dari sudut hukum ?

Bagaimana pelaksanaan kesaksian se-
orang wanita? 3
Dengan upacara kematian yang bagaima-
na, kalau salahseorang suami-isteri itu
meninggal dunia?

Apa sebab-sebabnya hijab, kerudungan
itu di wajibkan? g
Apakah diperkenankan seorang wanita
berenang di laut? ‘
Jatuh ketangan siapa seorang anak yang
ditinggal mati ibunya?

itu ter-
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28.
29.

30.
31.
32

33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.

41.
42.

43.

45.

46.
47.
48.

49.

50.

51,

52.

. Sejak bila tanggal, bulan dan tahun Arab

di pakai?

Apa arti kata Imam’ di dalam go-
longan Syi‘ah dan sunnah?

Apa arti kata "’ Jihad” itu?

Kenapa bangsa Arab menyerbu Eropah
zaman dahulu itu? _

Apa saja Lebaran di dalam Islam? Ba-
gaimana pula melaksanakannya?

Apakah anda melakukan pekerjaan se-
orang missi?

Apakah golongan Islam itu menolak
masuknya seseorang yang telah melaku-
kan tindak kejahatan?

Kenapa orang yang masuk Masjid harus
menanggalkan sepatunya?

Apakah menggugurkan kandungan dila-
rang di dalam Islam?

Apakah derajat kaum wanita sama de-
ngan kaum pria? .

Apakah hingga kini masih ada ?’Khali-
fah” itu? :

Apg arti-maksud daripada bulan puasa
1tu?

Ap:‘;l pula arti-maksud daripada shadagah
1tu?

Apakah anda menghadapi macam-macam
penderitaan di negeri Jerman ini, hanya
karena anda sebagai pemeluk Islam? °

. Bagaimana sikap kaum Muslimin dengan

tradisi bangsa Jerman?

Apakah ada kewajiban bagi kaum Mus-
limin untuk membiayai Masjid?

Apakah ada di dalam Islam ’’pembab-
tisan”’ itu?

Apakah ada yang menyerupai ’’penga-
kuan di dalam Kristen’’?

. Apakah Islam mengakui bahwa Ruh itu

akan kembali?

Apakah ada di dalam [slam upacara-

upacara antara lain ’;;()rqn orbanan’’ se-
perti di dalam Agama Kristen ?

Sejak usia berapa seorang anak .?diper-

tanggungjawabkan oleh Agamanya?

Apa yang telah diberikan Islam terhadap
para pemuda ?

Apakah kewajiban shalat lima-waktu itu
berlaku hingga kini ?

Berapa kali seorang Muslim diwajibkan
ziarah ke Mekkah ?

Apakah seorang Muslim harus menderita
karena pelarangan agama meminum mi-
numan-keras dan memakan daging babi?
Apakah sanksinya kalau seorang Muslim
meminum minuman keras dan memakan
daging babi ?

Apakah tuan-tnan menghadapi kesulitan
membangun mesjid di Munchen ini_?



53. Instansi Pemerintahan Jerman yang ma-
nakah yang membantu tuan-tuan dalam
pendirian masjid ini ?

54. Apakah lebih banyak kaum pria yang
mengunjungi masjid ini ?

55. Adakah badan sosial lainnya yang dimi-
liki masjid ini ?

56. Bagaimana keyakinan seorang Muslim
tentang alam-raya ini ?

Kami kira, untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut diperlukan seorang ahli
Islam, yang mampu menyusunnya dalam
sebuah buku yang berisi jawaban yang me-
muaskan, yang mampu meyakinkan alam
pikiran Eropah yang sedang dalam kehausan
itu.

Fatimah Hiron.

Anehnya, bahwa kegiatan penyebaran dan
pembelaan terhadap agama Islam di Jerman
itu, lebih banyak ditangani oleh seorang
Muslimah bangsa Jerman, Fatimah Hiron.
Dan rekan-rekan di Munchen merasa sedih
dan menyesal, karena mereka tidak dapat
memberikan imbalan yang memadai. Apalagi
kalau diingat, bahwa sebagian besar waktu-
nya dicurahkan untuk kegiatan Islam, pada-
hal keadaan ekonominya sangat membutuh-
kan bantuan. Alangkah baiknya, sekiranya
salahsebuah Lembaga Islam yang ada menga-
kuinya sebagai seorang Da Muslimah dan
diberikan honor sekadarnya tiap-tiap bulan
sebagai penghargaan, dan disalurkan melalui
Lembaga Pusat Islam di Munchen ini..

DR. Nabil ‘Usman.

Kekuatan lainnya yang dapat diandalkan
dalam penyebaran Islam di Jerman, ialah dari
DR. Nabil ‘Usman, seorang Arab yang sudah
20 tahun hidup di negeri Jerman itu. Ia
seorang ahli bahasa Jerman yang mengkhu-
suskan dirinya menyusun Kamus Bahasa
Jerman. Beliau banyak menemukan dan
_menghimpun kata-kata bahasa Jerman yang
- semula berserakan, sehingga beliau ~sangat

Sambungan dari hal.4

dak dapat ditetapkan baginya dalam hukum
baik atau buruknya. Dalam pada itu ada pula
perbuatan manusia itu yang samar-samar apakah
termasuk obyek akhlak atau tidak. Umpamanya
seorang yang sedang tidur (ngelindur) lalu me-
nyalakan api dan terbakarlah semua bangunan

- —ooloo—

dihargai orang di sana. Dan beliau berharap
akan membantu kegiatan Lembaga Pusat
Islam itu, khususnya di Munchen. Pada
waktu mana kaum Muslimin akan mampu
menyebarkan agama Islam lebih luas lagi
keseluruh penjuru negeri Jerman. Dan uluran
tangan dari segenap kaum Muslimin yang
mampu, sangat diharapkan untuk bekerja-
sama dengan saudara-saudara mereka di sini.

Berhadap-hadapan Dengan Pusat Pelacuran 7
Ketika syi‘ar Islam di Munchen sudah

-mulai menggema, dapat menarik banyak

kaum Muslimin dan para peminat lainnya,
ternyata pihak lawan dari orang-orang Yahu-
1 dan Kristen tidak berpangku tangan.
Tiba-tiba saja, pada suatu hari, rumah yang
terletak berhadap-hadapan dengan Lembaga
Pusat Islam dan Masjid Jami‘nya, disewa
orang untuk dijadikan Rumah Pusat Pela-*
curan. Pengurus Lembaga telah mefigadukan
hal ‘ini kepada pihak penguasa, kepada mass
Media dan Pengadilan. ;

Menurut keterangan DR. Ali Jarisyah, Pim-
pinan Lembaga tersebut, pemilik rumah itw
sudah dikontak dan menyetujui akan menjual
rumah tersebut kepada Lembaga. Namun
hingga kini pihak lembaga tidak mampu
mengumpulkan dana lebih dari 10% dari
harga rumah tersebut. Dan masih dibutuhkan
tambahan lagi sebesar: + 900.000 Rial Saudi
atau 700.000 D.M. Apabila uang tersebut
belum juga dilunaskan; maka Rumah Pela-
curan itu akan senantiasa berhadapan dengan
Lembaga dan Masjid Jami‘nya. Persoalannya
kini, terpikullah dipundak para dermawan
yang mampu, para hartawan kaum Muslimin
di negara-negara Arab.

Jakarta, 23 Juni 1981.
Alih bahasa:
Salim Basyarahil.
Dari: ’Ad Da‘wah’’, Riadh.
No.: 798. 14 Rajab 1401 H.
18 Mei 1981 M.

yang berada di tempat tsb. Begitu pula orang
benar-benar lupa hingga ia tidak mengerjakan
suatu yang harus dilakukan pada waktunya.

...................................

(bersambung)
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TEMPO DOELOE YANG SEDERHANA

Al-lrsyad tempo-doeloe dikenal oleh sejarah sebagai pengexport Ide Pembaharuan Islam
di Indonesia. Menyebar luas idenya itu melalui sarana pendidikan dan tulisan di majallah atau
brosur yang diterbitkannya. Gemanya ke mana-mana, Sehingga ide Al-Irsyad yang "KEMBALI
KEPADA AL QUR’AN DAN SUNNAH” itu, pada saat ini bisa menjadi milik ummat Islam
Indonesia. :

Mencetak kader, cukup melalui sarana madrasah-madrasahnya. Seorang ayah yang ingin
puteranya fasih bahasa Arab, berwatak, terampil dan cekatan, semuanya mengarah pada Madrasah
Al-Irsyad.

Mengapa orang sampai begitu percaya kepada Al-Irsyad saat itu, tentunya karena bukti -
bukti nyata yang berbicara.

_ Saat ini, banyak orang pessimis melihat produk sarana pendidikan Al-Irsyad yang sudah
tidak lagi bernafaskan Islam, bahkan ada seorang tokoh Islam terkenal mengatakan : “"Nama
Allrsyad akan lebih harum apabila dikubur bersama puing-puing perang dunia ke dua yang lalu
daripada hidup seperti sekarang ini. Bahkan sejarah akan mengabadikan nama Al-Irsyad sebagai
pionir dalam pembaharuan Islam di Indonesia™. : -

Hakikat ini dapat kita tasakan, karena setiap tokoh yang berbicara tentang sejarah

mbaharuan Islam di Indonesia, hampir tidak pernah menyebut peranan Al-Irsyad. Mereka
ebih banyak mengenal Muhammadiyah dan Persatuan Islam daripada Allrsyad yang jelasjelas
“ sebagai imam dalam persoalan pembaharuan ini.

Temnyata karya orang-orang tua dahulu lebih berbobot dan produktif daripada para penerus
yang banyak jebolan perguruan tinggi ini. Pendidikan tinggi sangat diperlukan, asalkan ditunjang
dengan keikhlasan dan penuh tanggungjawab. Padahal yang dulu itu cara berorganisasinya
sederhana sekali, Para donatir yang pedagang, dengan tulus ikhlas hanya bertugas mengumpulkan
dana saja. Si Ustadz yang profesinya pengajar dan pendidik itu, dengan penuh ikhlas melakukan
tugasnya. Para aktifis pelaksana organisasi, bersungguh sungguh mengembangkan maksud dan
fujuan yang digariskan organisasi, Alhasil pembagian tugasnya cukup idial dan dominan.

Setelah perang dunia ke dua keadaan masyarakat jungkir balik. Yang kaya ada yang jatuh
miskin, dan sebaliknya. Para ustadz banyak juga yang hijrah profesi menjadi pedagang. Bertahun-
tahun. Al-Irsyad tenggelam dan berputar di orbit lain yang bukan lingkarannya. Sudah tidak lagi
memproduk calon ulama dan kaderkader muslim. '

Yayasan AlIrsyad di beberapa tempat sebagai sumber dana yang tadinya dipegang sendiri
oleh para donatur mukhlisin telah berpindah tangan ke para ustadz yang hijrah sebagai pedagang-
kepalangtanggung. Maklum pandangan cakrawalanya sangat sempit biasa ngurusi kelas, sehingga

- membuat ulah yang tidak lucu dan merugikan strategi perjuangan Al-Irsyad secara keseluruhan.
Saya lebih setuju persoalan yayasan diserahkan pada para pedagang donatur yang mukhlisin.
Atau orang yang faham betul mengurusi bidang ini. Dan para ustadz almukarromin dibuatkan
suatu proyek pendidikan bahasa Arab dan Agama yang kolosal. Yang dirintis Cabang Pekalongan
membuka kursus bahasa Arab saat ini suatu teladan yang baik bagi cabang yang para ustadz-nya
terlalu ganderung mengurusi Yayasan yang banyak duitnya.

angkah hebatnya Aldrsyad ini, kalau tatanan yang dulu itucome-back dalam versi yang
ditunjang fasilitas peralatan dan ratio yang mutaakhir. ‘

Semoga akan menjadi kenyataan apa yang disinyalir oleh Allahs.w.t.dalam Surat Al-Ahzab
ayat 23. . >

e o e pied il Dl haale b b3 as Jlx ) gaie £
e el ) e Mg ay by S g e

Diantara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka
janjikan kepada Allah; maka diantara mereka ada yang gugur dan di antara mereka ada (pula)
yang menunggu-nunggu dan mereka sedikitpun tidak merobah (janjinya). :

mustafa mahdamy |
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Hasyim Askar

MEMBINA IMAN ANGKATAN MUDA

lsobdlaly, ) 9y, ailial g S J ool s,

o)

Supaya engkau ‘menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, dan Jika kau tidak melihat-

Nya pasti Allah melihatru.

Dengan Iman dan agidah inilah Rasulullah mem-
bina umatnya, dengan keyakinan inilah Rasu-
lullah menyampaikan Risalahnya untuk mencetak
angkatan-angkatan yang mempunyai corak dan
tujuan hidup yang menentu. Duapuluh tiga tahun
lamanya Muhammad saw. menyampaikan Risa-
lahnya, mewujudkan kekuatan iman umat di
tengah-tengah kekuatan ingkar suatu umat. Mu-
hammad telah menanam iman pada qalbu-qalbu
mereka, sehingga dalam masa duapuluh tiga
tahun dapat melahirkan khoeru ummatin ukhri-
jat linnas” suatu gelar yang amat agung yang
pemnah diberikan kepada manusia oleh Allah swt.
Bahwa ummat Muhammad itu adalah sebaik-baik
umat yang dilahirkan diantara manusia.

Begitulah Risalah Muhammad tidak berakhir pada
rumusan kaidah-kaidah filsafat yang universal dan
abstrak yang dilepaskan hanya sekedar untuk
dipandang kemudian dikagumi dan kemudian
dijadikan kembang bibir dan hiasan lidah saja,
tidak; tetapi Muhammad telah turun terjun di
tengah-tengah masyarakat dengan jiwanya dan
contoh teladan dengan amal dan perbuatan se-
hingga Risalahnya itu tumbuh terwujud pada
pribadi-pribadi mereka yang menerimanya. Terja-
di pada kisah sejarah yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Dinar, bahwa pada suatu hari dia
berjalan dengan Khalifah Umar bin Khattab ra.
dari Madinah menuju Makkah, di tengah-tengah
perjalanan mereka bertemu dengan seorang anak
gembala yang sedang turun dengan kambing-kam-
bing gembalaannya yang banyak. Khalifah ingin
menguji sampai dimana anak gembala ini bersifat
jujur terhadap amanah, maka terjadilah perca-
kapan diantara mereka sbb., :

Khalifah : Wahai pengembala, banyak benar
kambing-kambingmu i dan bagus-bagus tam-
paknya juallah seekor saja padaku.

(Al-Hadist).

Gembala : Aku ini hanya seorang budak.

Khalifah : Ya tidak apa, katakan saja nanti pada
tuanmu bahwa anak kambing itu telah dimakan
srigala kan tidak bakal ketahuan.

Gembala : I} . “L-
kalau begitu dimana Allah?

Sungguh pendek dan singkat. jawaban sigembala
ini, hanya dua kata “dimana Allah” Jawaban
yang pendek itu bagi Khalifah Umar dan umat
Islam umumnya pada waktu itu sudah cukup
untuk menggugah galbu dan menggetarkan jiwa

el u-—.'T-' kalimat ini telah mengingatkan
mereka pada ayat Al-Qur’an

L_ﬁd_bl,r;_{@;’;_,_‘)_“
‘ ¢ ———a o)_-'_.‘u_:_':

“Dan Dia berserta kamu dimanpun kamu berada
dan melihat apa yang kamu perbuat™. (gs Al-Ha-

did 4) Ls,gallljlfrl_g_,Hl

Tidakkah id mengetahui bahwa Allah itu melihat
(gs Al-Alaq 14). Seakan-akan anak “gembala itu
berkata : Memang Tuan pemilik ternak ini akan
bisa saya tipu dan bohongi karena ia tidak meli-
hat yang saya lakukan disini, tetapi bagaimana
saya akan membohongi dan menipu Allah. Bu-
kankah Allah melihat apa-apa yang saya perbuat
malah la mengapa-apa yang diniatkan dalam hati
orang dimanapun dia berada. Betapa singkat -
dan indahnya jawaban yang dilontarkan dari

mulut sigembala tadi J_I I 1__0
&
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”dimana Allah”. Tentunya tidak heran bila pada
waktu itu Khalifah Umar bercucuran air matanya
karena terharu. Kemudian beliau pergi bersama
anak gembala itu menemui tuannya lalu ditebus-
nya anak itu dan dimerdekakannya sambil ber-
kata :

s Do da LUl 5 ai sl
Kalimat ]“Q—:b

ini telah memerdekakan
kamu di dunia dan semoga kalimat ini pula yang
akan memerdekakan kamu di akhirat kelak.
Demikianlah berkesannya Risalah Muhammad
saw. pada jiwa pribadi maupun pada golongan
dan lapisan masyarakat. Itulah hasil risalah pem-
binaan pribadi. Itulah pula sebuah riwayat yang
mengisahkan seorang ibu tukang susu dengan
seorang anak perempuannya. Berhubung hasil
susu kurang, maka si ibu ingin mencampur susu-
nya dengan air, namun anak perempuannya
memperingatkan agar tidak melakukannya. Dia
berkata pada ibunya bahwa Amirul Mu’minin
melarang perbuatan tsb. Kemudian si ibu berkata
bahwa Amirul Mu’minin dimana dan kita dimana,
tidak mungkin beliau melihat kita. Lalu si anak
itu menjawab : Jika Amirul Mu’minin tidak
melihat kita, pastilah Tuhan Amirul Mukminin
melihat kita. Andaikata Muhammad saw. hanya
menyampaikan ajaran-ajarannya (Risalahnya) se-
kedar ajaran-ajaran mengenai kaifiat dan upaca-
ra-upacara peribadatan dalam arti yang sempit
maka tidaklah akan mencapai target yang dime-
nangkan oleh Risalahnya itu seperti termakiub
dalam sejarah. Muhammad saw. telah menyam-
paikan ajaran agama bukan hanya sebagai penge-
tahuan yang dapat dicapai dalam dua/tiga tahun
saja, tapi beliau dalam masa duapuluh tiga tahun
telah mengajarkan agama kepada umatnya untuk
diketahui, dipelajari, dihayati, diimani dan di-
amalkan sebagai praktek hidup sehari-hari bagi
pribadi-pribadi, masyarakat dan negara.

Setelah iman dan keyakinan benar-benar meresap
dalam hati sanubari setiap muslim terasalah oleh
mereka getaran hati jika teringat DZIKRULLAH

RTINS o ELPS T
bt pe ol ol oloc kol

>Jika disebut nama Allah bergetarlah hatinya dan
jika dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman-
nya

Dengan iman dan keyakinan yang telah mantap
inilah yang membawa mereka kepada suatu ke-
hidﬁpan yang tinggi dan mulia yang terarah
kesuatu tujuan bahwa tidak ada yang lebih kuasa
kecuali Allah swt. Dialah pencipta yang Esa dan
Maha mengetahui baik buruknya amal manusia.
Kita harus sembah Dia seakan-akan kita melihat-
Nya dan jika kita tidak melihat-Nya Dia pasti
melihat kita.

Dengan rasa keyakinan inilah lahirnya sebaik-baik
umat diantara manusia, dengan rasa keyakinan
ini pulalah lahirnya gembala cilik yang melontar-

kan kalimat Il | T_n
e

Kita sekarang akan bertanya dapatkah dan mam-
pukah kita membina generasi muda dengan men-
tal dan iman sehingga dapat meyakini dan meng-
hayatinya sedang kita masih beranggapan bahwa
pelajaran/pendidikan agama dilembaga pendidik-
an kita, dirumahtangga kita dan dalam pergaulan
hanyalah sebagai mata pelajaran sambilan saja???
Bukankah Muhammad saw. membina dan meng-
gembleng umat dalam waktu sekian lamanya
untuk menghasilkan manusia-manusia teladan itu.
Selama duapuluh tiga tahun beliau berjuang,
sekali lagi DUAPULUH TIGA TAHUN beliau
mendidik umatnya bukan sekedar sambilan atau
untuk dijadikan pengetahuan saja. Andaikan
Muhammad saw. dalam menyampaikan Risalah-
nya hanya sekedar mengajarkan kaifiyat atau
merupakan upacara-upacara saja pastl tak mung-
kin akan lahir sebaik-baik umat bagi manusia dan
takkan lahir pula kalimat 5

dari mulut seorang budak gembala cilik itu.
Marilah kita sadari hal ini dan maufah kita
memperbaiki keadaan ini untuk mencapai “mar-
dhotillah™ dalam membina- generasi muda kita

demi menjaga keselamatan agama dan keselamat-
an bangsa.

—ooloo—
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Sylvia Hs.

Orang TUA, Anak dan
KEBIJAKSANAAN

Amak adatali Qambaan sefiap suami-istri.
Anak adalah tujuan dari ,perkaeainan. Anak-
pun menjadi fitrah manusia, Setiap manusia

gng notrmal tdala(n setéat telr(ntu mim unyai

sempatan untuk mendapatkan anak.

takdu'pdan kehendak Allagl.lah yang mem‘fﬁlt{la-l
kan apakah seseorang itu akan dapat melahir-
kan anak atau tidak. Begitupun setiap pa-
sangan berhak untuk berusaha dan berikhtiar
untuk bisa mendapatkan anak. Dahulukala
ikhtiar itu pernah dilakukan hanya dengan
berdo‘a saja. Nabi Zakaria berdo‘a minta
penerus tugasnya karena Zakaria tidak punya
anak. Do'anya diterima dan diberi anak
walaupun anak itu lahir setelah Zakaria
berusia lanjut sudah beruban. Lahirlah Nabi
Yahya.

Anak adalah segalanya bagi pasangan sua-
mi-istri. Kita lihat bagaimana bahagianya
seorang wanita yang mulia mengandung. Kita
lihat bagaimana gembiranya seorang lelaki
yang mendapatkan bayinya. Ia bangga. Ia
gembira. Mereka telah menjadi orangtua.
Mereka secara manusiawi (fitri) telah sempur-
na. Lahir menjadi manusia. Berkembang
menjadi dewasa. Menikah dan mendapatkan/
mempunyai  anak. Tidakkah menginginkan
dan mempunyai anak itu suatu fitrah? Rasu-
lullah s.a.w. dalam sebuah hadits mengata-
kan:

“’Kawinlah kalian dengan perempuan pecinta
lagi subur, agar aku bisa berbangga tentang
kalian di hadapan ummat-ummat lain pada
hari kigmat ngnti’’. (HR Ahmad dan Ibnu
Hibban).

Mempunyai anak selain merupakan fitrah
juga merupakan anjuran Nabi yang tentunya
bersifat sunnah. Mempunyai anak tentu de-
ngan konsekwensi memelihara dan mendidik-
nya agar menjadi manusia yang baik. Bagi
orangtua muslim konsekwensinya menjadikan
anaknya sebagai seorang muslim juga. Jika
anak itu menjadi muslim maka orangtuanya
— berhak untuk menerima doa dan permoho-
nan ampunan untuk mereka dari ‘anaknya
yang soleh itu. Last but not least, anak
adalah generasi penerus. Generasi yang akan
melanjutkan cita-cita orangtuanya. Generasi
yang akan mempertahankan Agama dan
Iman orangtuanya. Generasi yang akan meles-
tarikan — dalam ukuran besar — budaya
bangsanya. Untuk tujuan meneruskan, mem-
pertahankan, melestarikan inilah anak dididik

dalam suatu sistem budaya yang khas bagi
setiap bangsa, masyarakat ataupun keluarga.
Berhasil tidaknya tujuan itu dicapai akan
ditentukan oleh cara dan pola pendidikannya.

Akhir-akhir ini isyu tentang Generasi Pene-
rus tamai dibicarakan orang. Angkatan tua
sudah bermaksud menyerahkan tongkat kepe-
mimpinannya kepada angkatan mudanya. Ha-
nya yang menjadi masalah cuma satu: Orang
tua masih belum yakin dan percaya kemam-
puan orang muda. Ungkapan yang paling
sering terdengar adalah: Apakah orang muda
mampu meneruskan, mempertahankan dan
melestarikan cita-cita, usaha dan keberhasilan
yang sudah dicapai oleh angkatan tua ini?

Jelas orangtua masih belum mempercayat
kemampuan dan kesungguhan orang muda.
Orangtua menganggap — karena ketuaannya
— mereka lebih bijaksana dan lebih banyak
makan garam ketimbang orang muda. Selain
itu orangtua menganggap — atas nama usaha
dan perjuangannya — memiliki hak mutlak
atas apa yang sudah didapat dan bahkan atas
masa depan serta kehidupan anak-anaknya.
Orangtua ingin memberi warna yang jelas
dan terang, mereka ingin meninggalkan jejak
dan bekas pada diri dan kehidupan anaknya
walaupun mereka sudah tidak lagi hidup di
dunia ini. Anaknya adalah pencerminan diri-
nya. Dalam satu hal — seperti bidang ke-
agamaan — orangtua berhak, sedikit-dikitnya,
berharap agar anak menjadi muslim. Itupun
kalau orangtua itu fidak berusaha menjadikan
anaknya muslim, mereka tidak juga berhak
menentukan keyakinan dan Iman anaknya.

Hadits Nabi mengatakan:

““Setiap orang dilahirkan suci (fitrah)
orangtuanyalah yang menjadikannya ma-
Jusi, nasrani atau yahudi atau muslim”’.

Dalam masalah Re-Generasi ini pertanyaan
yang patut dan wajib diajukan oleh orangtua
— tentunya kepada diri mereka sendini —
adalah: APAKAH SAYA SUDAH MEN-
DIDIK DAN - MEMPERSIAPKAN - ANAK

SAYA UNTUK MENGGANT.
SAYA?2? AN R
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Mengapa pertanyaan seperti ini yang harus
diajukan kepada diri sendiri? Tentunya amat-
masuk akal kalau orangtua bertanya pada
diri mereka sendiri sebab bukankah yang
melahirkan, mendidik, membesarkan dan
memelihara anak-anak itu adalah para

berusaha untuk mendapatkan anak adalah
mereka sendiri 2?722772?

Apakah tidak sopan kalau orangtua ber-
tanya kepada dirinya sendiri tentang hasil

Dan mengapa pula orangiua tidak mau
mengembalikan persoalan itu kepada diri-

lebih mendalam maka dapat diambil ke-
simpulan yang sangat singkat: KESEMPAT-
AN & KERFLAAN. Orang muda tidak
diberi kesempatan untuk mencoba dan belajar
dalam mengarungi bahtera milik orangtuanya.
Sementara itu orangtua tidek rela menyerah-
kan bahtera yang sedang melaju itu kepada
orang muda, setidak-tidaknya tidak mau mem-
beri kesempatan untuk berlatih bagi orang

Kita akui bersama bahwa masalah pendidik-
an bukan hanya terjadi dan dilakukan di
rumah saja. Setidak-tidaknya ada 2 (dua)
jenis pendidikan formal dan non-formal, in-
telektual dan moral. Pendidikan yang formal
adalah yang kita dapatkan di sekolah, sedang
yang non-formal yang kita dapatkan diluar
bangku sekolah. Kebanyakan pendidikan non-
formal ini terwujud melalui praktek-praktek.

Tentunya untuk praktek memerlukan kesem-
patan. Satu hal yang harus kita akui dalam
masalah pendidikan ini adalah akibatnya bagi
lingkungan. Bertambah tinggi pendidikan se-
seorang akan bertambah kritis pula cara
berpikirnya. Inilah akibat pendidikan bagi
lingkungan. Sehingga tidak jarang orang yang
berpendidikan bertentangan dan berbeda pen-
dapat secara tajam dengan orangtua yang
relatif masih tradisional. Ada kisah tentang
anjing dan manusia yang sama-sama men-
dapatkan pendidikan. Bagi seekor anjing
bertambah pandai ia akan bertambah taat
kepada guru (tuan)nya. Sedangkan manusia
bertambah pandai akan bertambah tidak faat,
bertambah suka menentang, bertambah suka
mempertanyakan sesuatu. Kenyataan inilah
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yang kiranya luput dari perhatian para orang-
tua sehingga pertentangan dan perbedaan
mereka dengan orang muda semakin lama
semakin tajam pula. Akibat dari' keadaan ini
banyak orang muda yang frustrasi dan mem-
berontak, membuat cara hidup sendiri. Dan
slogan vang sekarang ini didengung-dengung-
kan oleh generasi muda masa kini berbunyi:
’Orangtua tidak pernah menjadi muda di
jaman kami muda sekarang ini”’. Slogan ini
untuk menandingi mantra kaum tua -yang
selalu mengatakan: "Kami sudah pernah
menjadi muda, sedangkan kalian belum per-
nah menjadi tua’’. Perang slogan siapa yang
menang???? Orangtua masih juga meng-
klaim bahwa karena ketuaan dan pengalaman-
nya mereka tentu lebih bijaksana dari kaum
muda. Benarkah demikian? Pengalaman,
asam garam kata orang muda tidak harus
selalu dirasakan. Asam garam dan penga-
laman bisa kita kenal dan pahami melalui
pengkajian. ‘

Memang pengalaman adalah guru yang
terbaik. Hanya saja apakah sang murid juga
belajar dengan baik dari gurunya yang ber-
nama pengalaman itu. Bagi orang muda yang
berpendidikan tentu mengenal dan belajar
dari pengalaman orang lain merupakan suatu
keharusan. Juga pendidikan itu sendiri sudah
merupakan pengalaman yang sarat dengan
kebijaksanaan sepanjang ia (kembali lagi)
dipelajari dan dipahami dengan baik. Asinnya
garam memang tidak selamanya harus dirasa-
kan oleh lidah. Bukti-bukti pengalaman orang
lain yang sudah merasakan asinnya garam itu
sudah cukup menjadikan dasar keyakinan
bahwa garam itu asin. Bukti-bukti seperti
itulah yang didapatkan di bangku pendidikan.
Begitu pula kebijaksanaan tidak harus di-
dapat dengan merasakan pahitnya jadam atau
asinnya garam. Orang bisa menjadi bijaksana
dengan berpikir. Bukankah kebijaksanaan
(wisdom) itu hasil dari proses berpikir yang
bersinambungan? Bukankah seorang bijak
(Wiseman, sage) adalah juga orang yang
berpikir ? Bukankah seorang filosof terbentuk
melalui kerja berpikirnya? Begitulah pen-
didiknya juga bisa membuat seorang menjadi
bijak dan berpengalaman kalan ia mengguna-
kan pikirannya.

Dalam masalah orangtua, anak dan ke-
bijaksanaan baiklah kita simak kalam seorang
bijak-pujangga Arab yang dibesarkan di
Amerika, Khalil Gibran. Pujangga Khalil




Gibran ini mengatakan tentang anak. Kata-
nya, anak itu bagaikan anak panah. Sekali ia
dilepaskan dari busurnya, ia akan terbang
meluncur gepat. Melaju menuju kesuatu tem-
pat yang orangtua tidak tahu. Pun orangtua
itu tidak bisa menghentikan anak panah yang
sudah terlepas itu. Apa yang bisa disari-tela-
dankan dari fatwa sang pujangga ini?

Anak adalah milik hari esok, Orangtua
yang  sudah mendidik anaknya tidak lagi
mampu untuk menghentikan dan menarik
kembali anaknya dari perjalanan menuju hari
esok itu. Karena esok, orangtua itu sudah
tiada lagi di dunia ini. Yang bisa dilakukan
oleh orangtua adalah berharap anaknya men-
jadi bijaksana dengan kehidupannya. Soal
apakah ia akan berganti haluan atau tidak
sepenuhnya menjadi hak si anak. Orangtua
yang bijaksana tentu akan menerima konsek-
wensi dari pendidikan yang diberikan pada
anaknya. Mereka boleh tidak setuju dengan
anaknya, tetapi mereka samasekali tidak
berhak menjadikan. anaknya sebagaimana
dirinya. Apalagi dunia di luar menuntut suatu
kebijaksanaan baru dan selalu berubah. Yang

menjadi hak utama orangfua adalah berharap
anaknya menjadi manusia soleh. Apakah
anak itu akan menjadi soleh atau tidak.
Menjadi bijaksana atau tidak. Sepenuhnya
menjadi tanggungjawab dari orangtua itu
sendiri yang mendidiknya. Jadi, kalau per-
tanyaan utama yang selalu diajukan oleh
orangtua: Apakah generasi muda mampu

yang paling ringkas: Apakah orangtua SU-
DAH mempersiapkan anak muda menjadi
penggantinya dengan baik???? lJika sudah.
Kita tanyakan lagi, apakah orangtua juga
mengakui Agk dan pendapat orangmuda da-
lam bertindak???? Apakah orangtua juga
rela memberikan kesempatan anaknya unfuk
berlatih dan mengembangkan dirinya sesuai
dengan pendidikan yang diberikan dan di-

............

Marilah pertanyaan di atas kita renungkan
bersama, semoga kita menjadi bijaksana

dalam berbuat, berpikir dan bersikap. Amiin.

Yogya, akhir Juli, 81.

—ooloo—
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PEMBETULAN:
Pada penerbitant No. 3 Th. XI Agustus 1981, terdapat beberapa kesalahan yang meng-|
ganggu :
1. Halaman 4 kolom 1 tercetak: i
w w = o, X = T ™ @ -
seharusnya : ;
3 1 o X 3 % -
2. Halaman 4 kolom 2 tercetak:
Ahmad Syaukani. Seharusnya: Ahmad Syaugi Bey
3. Halaman 28 kolom 1 tercetak :
lﬂ = A
seharusnya :
CERR
Dengan ini kesalahan tersebut kami betulkan dan untuk itu kami mohon ma‘af. |
| REDAKSI.
2 =
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Ketika mengikuti kursus di luar negri
beberapa waktu yang lalu, penulis sempat
diundang makan oleh seorang kawan lama,
Dr. Blake Johnson. Sebagaimana kebiasaan
orang-orang Kristen umumnya, nyonya ru-
mah mempersilalikan suaminya untuk me-
mulai dengan do‘a. Di depan saya, istri dan
dua orang anaknya ia mengawali do‘a itu
begini: Tuhan. Hari ini kami menerima se-
orang tamu dari Indonesia bernama Jum‘an.
Senangkan hatinya (let himi be happy) sewak-
tu bersama kami di Houston Texas sini”’.
Do‘a itu masih dilanjutkan dengan beberapa
kalimat ucapan terimakasih atas karunia ma-

yang mereka terima, dan diakhini
dengan amin bersama, kecuali saya yang
tidak. Seandainya mereka Islam, pastilah
amin saya yang paling keras; tapi ......

Lain pula dengan seorang kawan ketika
mobil yang dikendarainya menyodok sebuah
sedan ABRI sampai peot. Bukannya Al-
lohumma hafizhni atau yang semacam itu yang
diucapkannya, tapi begini: Ya Allah, cegahlah
tangan letnan ini menempeleng kepalaku!

Ketika mbakyu saya hampir mengalami
kecelakaan kereta api dalam perjalanan dari
Yogya ke Jdkarta, ia bukan mengucapkan Ya
Allah lindungilah hamba, tapi: Ya Allah
jangan Kau gulingkan gerbong ini!

Ketiga contoh cara berdo‘a di atas nam-
paknya terlalu terang-terangan dan lugu mes-
kipun mungkin tidak sopan dan kurang sesuai
dengan aturam-aturan agama. Terang-terang-
an menyebut nama, pangkat tentara maupun
gerbong kereta api. Sopan santun mengata-
kan: ada seckor ayam di kebun; untuk
memperingatkan seorang tamu yang di bibir-
nya ketinggalan sebutir nasi. Bila kepada
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DOA-

DOA LIAR

sesama manusia dipakai sopan santun yang
begitu halus, sepantasnyalah kalau harus ada
sopan santun tertentu dalam mengucapkan
do‘a. Meskipun banyak sekali do‘a telah ter-
tulis diberbagai kitab agama, yang semuanya
diambil dari Al-Qur’an dan hadits Rasul,
masih selalu ada saja di antara kita yang
memakai kalimatnya sendiri-sendiri. Hal ini
tentu saja mudah difahami, karena rasa ke-
agamaan yang mendorong orang untuk selalu
berdo‘a, tidak selalu sejajar dengan kepan-
daiannya dalam ilmu agama, termasuk ha-
falan berbagai do‘a dari kitab-kitab agama.
Keadaan sebaliknya juga mungkin: seorang
yang hafal berbagai do‘a tapi jarang diucap-
kan maupun dihayati.

Berbagai do‘a “liar’’ diucapkan orang di
mana-mana. Dari seorang murid SD agar
lulus matematika, dari seorang pemuda agar
seorang gadis jatuh hati kepadanya, dari se-
orang menantu agar mertuanya tidak sok
ngatur, dari seorang kasir agar tersembunyi
kekurangan saldo kasnya, dari seorang pe-
tinju agar roboh lawan dipukulnya.

Do‘a liar janganlah diassosiasikan dengan
“’gerombolan liar>’ yang ganas, tapi mawar
liar saja; yang masih tetap harum meskipun
tidak tumbuh di taman halaman dan tidak
disiram. Mungkin tumbuhnya do‘a-do‘a liar
seperti di atas ada hubungannya dengan ke-
matangan iman seseorang. Bertambah matang
seseorang, ia akan mengganti rumah, mobil,
istri yang cantik menjadi rizki yang halal
dan istri yang saleh dalam do‘a-do‘anya.
Hancurkan musuhku, digantinya dengan am-
punilah mereka karena mereka tidak tahu.
Pada puncaknya, orang akan menyerah sepe-
nuhnya kepada kehendak Allah, seperti terlu-
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kis dalam do‘a Rabi‘ah Al Adawiyyah vyang
terkenal ini: Ya Allah, kalau aku menyem-
bah-Mu karena takut neraka, lemparkan aku
ke dalamnya. Kalau aku menyembah-Mu ka-
rena ingin sorga, keluarkan aku dari dalam-
Iy

Itulah puncak do‘a liar barangkali.

Tapi Rabiah adalah seorang sufi yang tidak
banyak orang-ingin seperti dia sedangkan ba-
gian terbesar dari kita adalah awam. Kare-
nanya banyak dari kita tetap seperti kanak-
kanak yang manja di hadapan Allah, tetap
liar dalam do‘a-do‘anya.

Berdo‘a di hadapan Ka‘bah orang biasanya
lebih khusyuk dan lebih besar harapannya
untuk terkabul. Dalam kesempatan umrah fa-
hun lalu, seorang kawan sekantor meminta
saya mendo‘akannya agar Allah mengaruniai-
nya seorang anak yang telah bertahun-tahun
12 dambakan. Seorang gadis berpesan dengan
sopan: Do‘akan aku. Kau tahu sendiri apa
yang saya hajatkan. Disamping do‘a-do‘a lain
yang tidak kalah pentingnya, kedua pesan

tadi juga tidak saya lupakan. Saya sebut
nama kedua orang kawan tadi lengkap de-

ngan tempat tinggalnya serta keinginannya
berkali-kali. Rasanya memang unik. Di ha-
dapan rumah Allah, hamba yang penuh
kekurangan ini menyampaikan permohonan
yang diulang-ulang, agar seorang gadis di
Indonesia, memperoleh pasangan yang di-
cintainya. Banyak orang mengakui bahwa
airmata mudah sekali jatuh di sana, betapa
liarpun do‘a yang kita ucapkan.

Almarhum Prof. Kahar Muzakkir pernah
menceritakan kisah do‘a seperti di bawah ini.
Dengan bahasanya sendiri beliau mohon agar
putrinya mendapatkan pasangan hidup yang
baik. Beberapa saat setelah keluar dari
masjidil haram, beliau berjumpadengan saha-
bat lamanya. Baru bertemu setelah sama-
sama tua, asyiklah mereka menceritakan
kisah hidup masing-masing. Beberapa bulan
kemudian setelah sampai di Indonesia, mere-
ka bukan saja tetap bersahabat, bahkan me-
reka menjadi besan satu sama lain.

Sewajibnya kita memperbanyak hafalan -
do‘a-do‘a dari Qur’an ‘dan Hadits karena
do‘a adalah otaknya ibadah; tapi kalau ibarat
cowboy anda belum lihai mencabut pistol,
do‘a-do‘a liarpun boleh juga ..........

Do'u sekaleng bubur anuk-anak Upanda.

Do‘a lolos lubang jarum pengungsi-pengungsi Kube.
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Kenangan Jambore:

DARMANSYAH
Dari Pramuka Al-lrsyad PURWORERTO

; “Jambore Nasional 81 dan Jambore Asia Pasifik sudah
berlalu, tapi peserta jambore tidak akan dapat melupakan

§ peristiwa yang merupakan sebab perkenalan dengan pramuka-

pramuka di seluruh dunia. :

Tidak perlu diceritakan kegiatan-kegiatan pramuka pada
waktu itu, yang jelas mereka mendapatkan pengalaman-
pengalaman baru dan dapat bertatap muka dengan sahabat-
sahabat pramukanya.

Lain bangsa, lain bahasa, lain agama, dan lain pula warna
kulitnya, tapi mereka bersatu, bekerja sama dan bercanda.
Arena ini benar-benar menjadi arena persahabatan dan per-
satuan pramuka di seluruh dunia, sesuai dengan do‘a yang di-
bacakan oleh seorang pramuka pada saat pembukaan Jambore.

- Yang mendapat kepercayaan membaca do‘a sebagai wakil
. dari Pramuka adalah: Darmansyah Muhammad Prianto yang !
ahir pada tanggal 15 Mei 1969 dan merupakan anak bungsu
dari lima bersaudara keluarga Bapak/Ibu Drs. H. Djarwoto
Aminoto,

., Pada saat itu Darman duduk di kelas VI S.D. Al-Irsyad II Purwokerto.
Tidak gemetar, bersuara lantang, dan sangat fasih bacaannya (ada yang berbahasa Arab)
sehingga Darman mendapat kesan yang sangat baik.

Dengan munculnya Darman dalam Jambore Juni 81 yang lalu, 30.000 pramuka langsung
mengenalnya, semua pemimpin-pemimpin bangsa dan utusan-utusan dari luar negeri
dipikatnya, yang membuat Darman dicari-cari untuk mengetahui identitasnya, dan
banyak yang ingin foto bersamanya.

Sudah tiga kali Darman mendapat kepercayaan dari-pemerintah untuk membacakan
Do‘a pada setiap acara resmi.

Pertama: pada pembukaan Porseni SD ke 4 di lapangan Widodo Purwokerto
tahun 1980.

Kedua: pada pembukaan Hari Pramuka tingkat Nasional di Baturaden Banyumas
September 1980, yang mendapatkan sambutan yang hangat dari sahabat-sahabat
pramuka, sejumlah Mentri Kabinet Pembangunan III, Gubernur Jateng, dan juga Bapak
Presiden Soeharto beserta ITbu memberikan ucapan selamat kepada Darman.

Ketiga: pada pembukaan Jambore Nasional 81 dan Jambore Asia Pasifik di
Cibubur Jakarta pada bulan Juni 1981.

Al Irsyad telah dikenalkan Darman ke dalam dunia Pramuka, kita bangga atas pres-
tasi yang telah dicapai. -

Semoga murid-murid Al Irsyad yang lain dapat mencontoh_nya, dan semua dapat
meningkatkan prestasinya baik dalam bidang pramuka ataupun bidang yang lain.

(MAJU).
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Darmansyah disalami Wapres H. |
Mashudi.




Ledakan penduduk dunia agaknya akan terjadi dengan cepat sekali. Penghuni dunia yang dewasa ini
meliputi 44 bilyun jiwa, dalam tahun 2000 nanti akan melonjak menjadi 64 bilyun jiwa, begitu
informasi yang diberikan Perserikatan Bangsa Bangsa atas dasar penyelidikannya yang terakhir.

Yang sangat menggelisahkan, demikian laporan PBB, bahwa tambahan kepadatan penduduk itu akan
terjadi pada negara-negara yang dewasa ini penduduknya sudah cukup padat, yang sesungguhnya sudah
tidak mampu memikul tambahan lagi.

Yang amat menonjol dari laporan itu adalah halhal berikut ini :

1. Dewasa ini penduduk dunia 70% hidup di negara-negara berkembang. Sedang pada tahun 2000
nanti akan melonjak menjadi 80%.

2. Diramalkan bahwa kota-kota besar pada negara-negara blok ketiga akan bertambah padat dengan
penduduk-penduduk miskin yang berdatangan dari desa-desa.

3. Asia dan Amerika merupakan daerah yang terbanyak mengalami peledakan penduduk. Suatu
goncangan sosial yang dahsyat dan membahayakan akan terjadi di daerah-daerah ini.

Laporan komisi PBB ini menyarankan agar untuk menanggulangi masalah urbanisasi ini hendaknya
permasalahannya diselesaikan terlebih dahulu di desadesa, yaitu dengan mengadakan Kkesempatan-ke-
sempatan dan kegiatan-kegiatan yang dapat mencegah para petani miskin hijrah ke kota-kota. Dewasa
ini sudah ada 26 kota besar yang penduduknya melebihi dari S juta orang atau seluruhnya meliputi
202 juta orang. Diperkirakan dalam tahun 2000 nanti lebih dari 60 kota besar akan berpenduduk lebih
dari 5 juta orang atau seluruhnya meliputi 650 juta penduduk.

Ada sedikit bagian yang menggembirakan dari laporan itu, yaitu bahwa kalau dewasa ini kepadatan
penduduk melaju per tahun 1,8%, dalam tahun 2000 nanti laju itu akan menurun menjadi 1,6% per
tahunnya. :

Jakarta; yang menurut catatan tahun 1980 berpenduduk 7,3 juta jiwa, diramalkan oleh laporan Komisi
PBB itu dalam tahun 2000 nanti akan meledak penduduknya menjadi 16,6 juta jiwa. Tentu saja ini
merupakan tantangan yang teramat dahsyat bagi para petugas KB

Lihat dan bandingkan perkembangan kepadatan penduduk atas dasar statistik 1980 dibandingkan dengan
ramalan perhitungan komisi PBB itu untuk tahun 2000 nanti :
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. New York
. Tokyo
. Mexico
. Sao Paolo

Shanghai

. Los Angelos
. Beijing
. Rio de Janeiro
.. London
10.
T1E
2
13
14,
15"
16.
) i
18,
19.
20.
215
22,

Buenos Aires
Paris

Osaka
Lembah Ruhr
Calcutta
Seoul
Bombay
Chicago
Moskow
Cairo
JAKARTA
Milano
Manila

1980

204 juta
20 juta
15  juta
135 juta
134 juta
11,7 juta
10,7 juta
10,7 juta
102 juta
10,1 juta
99 juta
95 juta
93 juta
838 juta
85 juta
83 juta
8,3 juta
7.8 juta
75 juta
73 juta
6,6 juta
5,7 juta

2000

228 juta
242 juta
31 juta
258 juta
22,7 juta
142 juta
199 juta
195 juta
89 juta
12,1 juta
113 juta
11,1 juta
92 juta
16,7 juta
142 juta
17,1 juta
94 juta
9,1 juta
13,1 juta
166 juta
7,7 juta
123 juta

Dari angka-angka tersebut diatas dapat kita ketahui bahwa perkiraan laju kepadatan penduduk Jakarta
per tahunnya ternyata mencatat angka 6,4%, sehingga selama 20 tahun mendatang angka itu menjadi
128% ! Bisa kita bayangkan, betapa ramai dan padatnya Jakarta tahun 2000 nanti.

S e sl S sl L Y w A Y i,
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Peresmisn TK Al-Irsyad Bogor, 13-9-1981
Ketua Yayasan Wanita Al-Irsyad Bogor Azizak Harran, sedang memberi sambutan. =
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Nurfullah Baktir

Bertuhan Adalah Bagian
Dari Fitrah Manusia

Dalam diri manusia itu terdapat sugtu naluri
(fitrah) religions/kemampuan dasar akan keper-
cayasn kepada Tuhan.

Naluri religious/kemampuan dasar pada diri ma-
nusia tidak akan dapat berkembang dengan baik
tanpa adanya usaha dari pendidikan.
Allah SW.T. telah memberikan jalan untuk
mencapai hal itu dengan menurunkan agama.
Dengan bimbingan agamalah naluri yang terdapat
pada diri manusia itu akan berkembang dengan
baik, sehingga mencapai sasarannya.
Kalau kita perhatikan dalam dunia pendidikan
banyak terdapat berbagai pendapat tentang per-
kembangan hidup manusia.

Misalnya teori Nativisme yang dipelopori oleh
Scopen Hower yang menyatakan bahwa : Anak
tumbuh menurut sifat kodrati/bawaan saja. Fak-
tor dari luar sama sekali tidak mempengaruhinya.
Kemudian teori Empirisme yang merupakan ke-
balikan dari Nativisme. Teori ini dikemukakan
oleh Jhon Lock yang biasa disebut dengan teori
Tabula rasa.

Lalu muncullah William Stren dengan Konver-
gensinya.

William Stren mengambil jalan tengah bahwa
pengaruh dasar dan pengaruh dari luar sama
pentingnya untuk mencapai perkembangan hidup
manusia.

Kembali pada masalah naluri yang dianugrahkan
Tuhan pada manusia berupa kepercayaan akan
adanya Tuhan hal ini telah dijelaskan oleh Allsh
SW.T dalam Al-Quran yaitu :

oeBom pol G el a5l S,
—retlole o a il PN
ol loaew L ILIG ﬁ.ﬁ“’*‘”
(\Y“ J';pyn o .",]5 P
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"Dan (ingatlah) tatkala Tuhan-
mu keluarkan anak cucu Adam
dari -tulang-tulang belakang me-
reka dan Iz jadikan mereka saksi
atas diri-diri mereka.

“Bukankah Aku Tuhan kamu?”
mereka berkata: “Berul ! kami
menyvaksikan’

Yang demikion supaya kamu
(tidak) berkate pada hari Qiva-
mat = "Sesungguhnya kami lalai
dari it (Al Arof 172).

Ingatlah bahwa Allah telah ke-
luarkan arwah anak-anak Adam
dari tulang-tulang belakang me-
reka, lalu Ia jadikan mereka saksi
buat memberatkan dir mereka,
yaitu Ia (Allah) bertanya: “’Bu-
kankah Aku ini Tuhan kamu ?
mereka jawab: Betul ! kami
mengaku bahwa Engkaulah Tu-
han kami’ .

Kami (Allah) berbuat demikian
supaya dihari Qiyamat; tidak ka-"
mu berkata : “Kami tidak tahu
dari hal bertauhid kepada-Mu”
(Al-Furgon tafsir Quran A. Has-
san hal. 329).

Selain itu ditegaskan juga dalam Al-Quran yang
tersebut dalam Surat Ar Rum :

e b o oo A dm 5 50
S asY Lade ol b (I
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* Maka hadapkanlah dirimu de-
ngan lurus kepada agamamu it
(yaitu) bikinagn Ailah yang la

Yang artinya :

Maksudnya

Artinya




bikin manusia (setuju) atasnya,
Jjangan ada penukargn pada bikin-
an Allah, ialah agama yang lurus
tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui. (Ar Rum 30).

Dari ayat-ayat tersebut -diatas dapat difahami
bahwa Allah telah memberikan pada manusia

itu suatu fitrah beragama tauhid.

Karena itu sudah seyogianyalah manusia harus
bersyukur kepada Allah yarg telah menganuge-
rahkan suatu fitrah yang amat penting untuk

menentukan hidup dan kehidupan manusia seba-

gai hamba Allah yang patut mengabdi pada Dzat

Yang Maha Tinggi itu.

Disinilah peranan pendidikan agama mutlak di-
perlukan untuk mencapai kesempurnaan dari
fitrah yang telah ada dalam dii manusia itu.

Ibnu Tufail dalam roman falsafahnya yang me-
ngemukakan bahwa kepercayaan kepada Tuhan
itu suatu bagian fitrah -manusia yang tak dapat
diingkari. Roman falsafah Ioriu Tufail itu terkenal
dengan nama Hay bin Yaqdzan (Si Hidup Anak
Sibangun) terdapat dalam Capita Selecta oleh
M. Natsir hal. 31 — 36.

Secara ringkas kami kutipkan disini yaitu :

Pemah terjadi di suatu pulau yang diperintah
oleh seorang raja. Di mana raja tersebut mem-
punyai saudara perempuan yang kawin secara
rahasia dengan seorang petani lantaran tidak
direstui oleh raja tersebut. Dari perkawinannya
itu mereka memperoleh seorang anak laki-laki
ya ng diberi nama : Hay bin Yaqdzan.

Untuk menyembunyikan perkawinan mereka
itu supaya tidak diketahui oleh raja yang
angkara murka, maka mereka terpaksa harus
berpisah dengan anaknya yaitu dengan me-
masukkan bayi tersebut dalam sebuah peti
tertutup mati.
Diiringi oleh beberapa bujang dan teman seja-
watnya pergilah Si ibu membawa Si jantung
hati dimalam yang gelap gulita ditepi laut.
Dengan hati yang remuk redam ‘dan air mata
bercucuran diletakkannya peti itu ditepi laut
serta berdoa kepada Allah :

Ya Tuhanku, Engkaulah yang menjadikan

anak ini diwaktu dia belum ada, Engkau

telah peliharakan dia semasa dia dalam

kandunganku dan telah Engkau pelihara-
kan dia dad mula lahir sampai saat ini.
Maka sekarang kuserahkanlah anakku ini
kepada kerahiman Engkau ya Tuhanku,
karena takut raja lalim itu. Janganlah ia
Engkau tinggalkan ya arhamarrohimin !
Setelah laut itu pasang mulai turun terkandas-
Iah peti tersebut dalam sebuah pulau lain yang
yang tidak didiami manusia. Setelah terempas
beberapa kali, dipermainkan ombak ditepi
laut pecahlah kunci peti itu dan tergenggang
kayu-kayunya, maka terdengarlah tangis Hay
bin Yaqdzan itu oleh seekor kambing hutan
yang kebetulan baru saja kehilangan anaknya.
Disangka anak-anaknyalah yang memanggil-
manggil.
Kambing itu berlari menuju suara itu. Keda-
patan olehnya peti yang hampir pecah. Setelah
-ditanduknya beberapa kali belah dualah peti
itu. Dilihatnya seorang anak sedang menangis,
maka jatuhlah kasihan sikambing hutan, lalu
disusukan dan dipeliharanya, ganti anaknya
yang sudah hilang itu.
Amat duka hati Hay bin Yaqdzan apabila
kambing yang menyusukan itu jatuh sakit.
Dicobanya memeriksa apakah gerangan yang
menyebabkan sakit itu. Dan setelah kambing
itu mati, diperiksanyalah kalau-kalau penyakit
yang menyebabkan maut itu dapat dilihat
dalam dada kambing tersebut. Dibelahnya
dada binatang tersebut dengan batu yang sudah
diasah tajam diselidikinya bangun dan susunan
jantung (pelajaran antomi).

Timbullah perasaan bahwa adalah sesuatu yang
telah meninggalkan badan binatang itu yaitu
sesuatu yang tidak bersifat maddah tapi ber-
sifat lebih halus dari itu, yakni rohani yang
apabila berhubungan dengan badan jasmani
menjadikan satu hewan yang hidup.

Dengan tiada henti-hentinya Hay memperha-
tikan dan menyelidiki alam sekitarnya, alam
maddah, alam tumbuh-tumbuhan dan alam
hewan.

Diperhatikannya langit, bintang bulan beredar
menurutkan undang-undang yang tertentu.
Ditujukannya pemandangannya pada badan-
nya sendiri yang penuh keindahan dan rahasia-
rahasia yang menakjubkan.

Maka sampailah Hay bin Yaqdzan kepada
keyakinan bahwa semua itu menjadi bukti
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yang tak dapat diingkari akan adanya Tuhan
sekalian itu.

Selanjutnya setelah Hay bin Yagdzan berumur
35 tahun bertemulah ia dengan manusia yakni
seorang alim yang bernama Asal yang menga-
singkan diri lantaran kesal melihat kaumnya
yang mengaku beragama Islam tetapi pada
hakekatnya jauh dari pada itu.

Setelah Hay bergaul sedikit masa dengan alim
itu dapatlah ia mengerti dan memakai bahasa
Asal. Lalu bercakap-cakap dan bertukar fikiran
ahli akal dan ahli agama ini. Ternyata kedua-
nya sefaham.

Hay bin Yaqdzan ingin pergi bersama dengan
Asal kedalam masyarakat hidup manusia, un-
tuk mencoba-coba memberi penerangan kepa-
da mereka.

Didorong oleh cita<cita yang tinggi maka
mulailah Hay bin Yagdzan bekerja memimpin
manusia kejalan yang hak.

Tetapi alangkah kecewanya setelah ia melihat
manusia tidak hendak mendengar seruan se-
dikitpun.

Disinilah ahli akal ini menjadi takjub mengingat
akan pekerjaan Muhammad S.AW. yang datang
menyampaikan firman Allah S.W.T. kepada ma-
nusia dan dapat diterima oleh segenap lapisan
masyarakat.

Setelah keduanya putus asa minta dirilah kedua-
nya kepada raja, hendak kembali kepulaunya
mengasingkan diri kembali dari masyarakat hidup
untukberibadah kepada Allah SW.T.
Demikianlah alangkah halusnya tamsil yang dipa-
kai oleh Ibnu Tufail, menggambarkan bahwa
kepercayaan kepada Tuhan itu adalah suatu
bahagian dari fitrah manusia yang tak dapat

dimungkiri dan akal yang:sehat tidak dapat
tidak tentu akan sampai pada pengakuan ada-Nya
dan akan tunduk kepada :Wajibul Wujud” itu,
cukup dengan memperhatikan alam sekelilingnya
saja.

Dalam pada itu diperlihatkan pula bagaimana
akal semata-mata yang ditamsilkan pada dirinya
Hay bin Yagdzan belum cukup untuk mengetahui
adanya Tuhan dengan sifatsifat-Nya, masih be-
jum cukup untuk mengatur satu susunap cara '
pergaulan terhadap sesama manusia dan cara
peribadahan terhadap Allah SW T. yang dapat
diterima dan dijalankan oleh sekalian golongan
manusia.

Disinilah agama memegang peranan yang sangat
penting, $ehingga dengan bimbingan agama yang
kuatlah naluri yang sudah ada pada diri manusia
dapat berkembang dengan baik. :
Hay bin Yaqdzan (akal) berjabat tangan dengan
Asal (agama) sebagai menamsilkan sabda Ro-
sululloh :
»Agama itu ialah akal, tidak ada agama bagi
seseorang yang tidak berakal” (Al-Hadits).

Demikianlah roman falsafah Hay bin Yaqdzan
oleh Ibnu Tufail

Dengan melalui pendidikan agama kesemuanya
itu akan berjalan dengan baik demi hidup dan
kehidupan sebagai mahluk yang mengabdi kepada
Allah Azza Wajalla.

Jember, 22 — 8 —81.

—oo0o0—

Tahun !
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6 September 1914 Al-Irsyad Lahir !
Ini berarti Perhimpunan Al-Irsyad sudah berusia 67

Teruskan Perjuangan dan Pengabdian !




KISAH DIBALIK CERITA
Zainal Abidin Hs.

MENGAPA SAYA MASUK ISLAM

Sepekan menjelang Ramadhan 1399 H (£
2 tahun yang silam) seorang sahabatku dari
keturunan Tionghoa (Cina) bernama GHC
BUN HOW mendatangi sebuah Rumah sakit
untuk memeriksa kesehatannya yang tergang-
%u. Tubuhnya sangat lemah, ada yang dirasa-

annya yaitu perut kerapkali melilit apabila
agak terlambat makan, begitu pula sehabis
makan perutnya terasa sakit dan perih sampai
ke hulu hati. Dokter menyatakan bahwa
dirinya dihinggapi penyakit mag yang mulai
kronis.

la mengakui memang ia_ terlalu sibuk
dengan pekerjaannya sebagai pekerja dise-
buah perusahaan yang masih milik sanak
familinya sendiri, dan kerapkali membawanya
lupa makan. Sekiranya makan itupun tidak
berketentuan waktunya, maka wajarlah kalau
ia dihinggapi penyakit demikian.

Dokter menasehatkan agar ia senantiasa
membawa makanan pada sakunya meskipun
sedikit, dimana apabila perutnya terasa sakit
ia harus segera makan, al hasil perut tak
boleh kosong.

Sepekan berlalu hari pertama Ramadhan-

un tiba, ummat Islam disibukkan dengan
stilah keramas, munggah puasa dli. Sebalik-
nya Gho Bun How yang memang beragama
Khong Hutsu itu malah termenung sehari itu,
apa yang dipikirkannya?. Kiranya ia tengah
mengenang masa silamnya bersamaku ketika
sama-sama duduk dibangku sekolah SMP 34
Karang Anyar Sawah Besar. Memang waktu
itu kami sering berdiskusi tentang Agama
dengan teman-teman sekelas yang terkadan
menimbulkan sedikit kericuhan dalam ha
mempertahankan pendapat masing-masing.
Saat itulah, disaat ia tengah merenung masa
silamnya. Gho Bun How teringat akan hik-
mah puasa Ramadhan yang disampaikan ibu
Syamsinar (sekarang Dra.), guru agama kami

yang sejak itu juga sudah berkaca mata
minus. ’Shoumu Tasihu, berpuasalah kamu
supaya sehat’”’, demikian kata ibu guru

Agama yang mensitir salahsatu Hadits Nabi.

Gho Bun How mergnung. ...merenung
kembali kata-kata itu ’’Berpuasalah kamu
supln(aya sehat”’, bukan wucapan guru,
bukan pula ucapan seorang Dokter melainkan
ucapan seorang Nabi, Nabi Muhammad, Nabi
orang Islam gumamnya, mengapa ia tidak
mencobanya?.

Akhirnya Gho Bun How menghabiskan
lamunannya dengan satu tekad akan kubukti-
kan ucapan Nabinya orang Islam ini’’.

Demikianlah keesokan harinya tanggal |

Ramadhan 1399 H Gho Bun How berpuasa,
hari Eertama dilalui dengan ]_f_e;luh penderi-
taan karena perutnya yang melilit, perih dan
membuat keringat dingin bercucuran diseku-
jur tubuhnya menyebabkan ia menerima
enyataan bahwa ia tak sanggup menjalani
puasa itu sampai petang. Jam 13.00 Siang ia
sudah berbuka. Hari kedua dicobanya lagi,
namun tetap seperti hari pertama ia belum
sanggup, hari ketiga nampak perubahan ia
berbuka agak sore jam 15.00. Begitulah
dicoba dan terus dicobanya...yang akhirnya
15 hari kemudian tampak perubahan kondisi
badannya lebih baik. Terus dan terus ber-
puasa pada hari berikutnya yang akhirnya
genaplah sebulan Ramadhan i1tu dilalui de-
ngan penuh kegembiraan.

Sebagaimana lazimnya orang-orang cina di
Indonesia ini, Gho Bun How pun begitu juga,
lebaran Imlek ikut, Natalan ikut, Idul Flgtn
dan Idul Adha juga ikut, apalagiTahun Baru
dan Cap go Me tak pernah absen. Namun
kali ini, pada Hari Raya Idul Fitri 1399 H ini
1a merasakan satu kelainan setelah ia turut
berpuasa Ramadhan, hatinya merasa -tenang
dan penyakitnyapun tak pernah terasa lagi.

Demikianlah selang beberapa hari sesudah
led, ia memeriksakan dirinya kembali ke dok-
ter yang dahulu pernah memberikan advis
kepadanya. Apa yang terjadi sang Dokter
tercengang karena tanda-tanda penyakit yang
diderita Go Bun How ternyata hilang sama-
sekali dan ia dinyatakan sembuh dari sakit
mag.

Maka dengan wajah berseri-seri Gho Bun
How pulang kerumahnya diceritakannya apa
yang telah terjadi pada dirinya dan yang
terakhir sekali ia menyatakan masuk Islam
pada orang tuanya. Alhamdulillah orang-
tuanya yang berpikiran netral tak mau ambil
pusing tentang Agama hanya menyatakan:
’Kalau memang Bun How merasa dengan
yakin dan pasti bahwa Agama Islam itu baik
dan benar, papa cuma bisa berdoa dan
berharap jadilah.engkau orang Islam yang
sesungguhnya, ta‘atilah segala peraturan dan
hukumnya”’.

¥a pa, Bun How telah merasakan kebe-
naran Agama itu,; terbukti sakit mag Bun
How yang diderita berbulan-bulan kini telah
sembuh karena mengikuti perintah Nabi Mu-
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hammad, itu hanya puasa, Bun How yakin
dengan pasti bahwa. segala perintah dan
hukum yang berlaku dalam Agama Islam itu
ada mempunyai keutamaan dan hikmah-hik-
mahnya tersendiri’’.

Dua tahun sudah berlalu Gho Buan How
ang telah resmi menjadi Muslim dan meru-
gah namanya menjadi Taufig Hidayat tak
ernah kujumpai lagi, ia telah lama pindah
Eedaerah Tanggerang bersama  Orangtua,
istri dan anak-anaknya.

. Namun, dengan tidak disangka-sangka, se-
jak 7 bulan terakhir aku menjadi penghuni
perumahan Perumnas Tangerang. Mendadak
dimalam hari aku berjumpa kembali dengan
Gho Bun How (Taufig Hidayat) di terminal

Tangerang ketika sam'a-sarlﬁa hendak membeli
pakaian anak-anakku menjelang Hari Raya

Idul Fitri 1401 H, aku diajaknya singgah
ke tempat kediamannya di daerah Tanah
Tinggi bilangan Batu Cegper Tanggerang.
sekali lagi aku dikejutkan ternyata dimuka
rumahnya kini. terpampang papan merek”’
P.1.T.1.”, Pembina Iman Tauhid Islam d/h
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia cabang
Tangerang. Ternyata seluruh keluarganya kinl
telah masuk Islam hanya karena sakit mag
Gho Bun How disembuhkan Allahs.w.i. -
sebagai salahsatu hikmah dari puasa yang
dijalankan dan komentarnya "BERUN-
TUNGLAH ORANG-ORANG ISLAM
YANG MELAKSANAKAN HUKUM ISLAM
DAN PERINTAH AGAMANYA DENGAN
SEBAIK-BAIKNYA”.

—

Sfanatik.

yang lagwa dan berbakli pada orangiua.

ORANG TUAKU

Aku dilahirkan di tengah-tengah keluarga yang menurut istilah yang dipakai umum adalah keluarga

Sejak kecil, aku diasuh dan dibimbing serta dibesarkan dalam situasi keagamaan yang mendalam. Aku
disekolahkan pada sekolah Agama yang menurut orangiuaku dapai membimbingku serta menjadikan aku anak

Pada mulanya aku sudah terbiasa akan hal yang demikian. Tetapi menjelang masa remajaku, aku merasa-

kan kefanatikan orangtuaku seolah-olah merupakan belenggu vang mengekang kebebasanku. Mungkin perasaan

ini timbul akibat pengaruh lingkungan kehidupan di kota besar ini, dimana kebanyakan remaja dapat bergaul

dengan bebasnya. Tetapi walaupun demikian aku tidak berani untuk terang-terangan menentang orangtuaku,

karena mungkin sudah terlalu mendalam dalam hatiku perasaan takut berdosa kepada Allah s.w.t. apabila

berani durhaka pada orangtuaku. Mungkin pada wakiu itu aku menjadi anak pelawan dalam hati dan di
_ belakang orangtuaku.

Tetapi menjelang aku dewasa timbul kesadaran dalam hatiku bahwa sikap orangtuaku adalah benar demi
menjaga keselamatan, kehormatan, dan harga diriku.

Apalagi sekarang: dimana aku teloh menjadi erangtua pula yang mempunyai tanggungjawab penuh atas
pendidikan anakku dunia dan akhirat, dalam hatiku timbul suatu tekad bahwa aku akan mengikuti jalan yang
ditempuh atau diberikan kepadaku. Karena aku merasakan sendiri maslahat yang kudapati dan hasil yang ku-
peroleh dari pendidikan orangtuaku.

Semoga Allah mengampuni dosa-dosaku masa lalu dan semoga Allah memberi ampunan dan kasih sayang
pada kedua orangtuaku.

b o by WS b Sl o )y i1

Disalin oleh: Zainal Abidin HS.
dari Buku Harian seorang ibu
Nurhasanah Hs (kakak).
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FATWA MAIJELIS ULAMA DKI JAKARTA
tentang ;

MENSTRUAL REGULATION DENGAN
VACCUM ASPIRATOR

V7%

- 1 )

Majelis Ulama Daerah Khusus Ibukota

Jakarta dalam rapat Elcnonya tanggal 7 April

1981 M/2 Jumadil A

hir 1401 H, setelah:

Memperhatikan:

1.

Bahwa pada waktu belakangan ini telah
ramai digalakkan praktek-praktek penye-
dotan! pengurasan kandungan (menstrual
regulation dengan memasukkan alat
penyedot /penguras (vaccum aspirator) ke

* dalam rahim wanita.
. Bahwa menurut keterangan dokter mushm

yang dapat diperc:ﬁ;a ternyata bahwa men-
strual regulation dengan mempergunakan
alat vaccum aspirator yang dapat mengu-
ras/menyedot /membersihkan  segala isi
kandungan (rahim) seorang wanita tersebut
adalah merupakan pengguguran kehamilan
yang tersembunyi.

. Bahwa dengan kemajuan feknologi dan

politik “’berhubungan baik dengan pintu

terbuka’” dan hidup berdampingan secara

damai dari negara kita, tidak sedikit meng-

undang masuknya kebudayaan dan kebia-

saan bangsa asing yang tidak sesuai dengan

ll:;ebudayaan, agama dan falsafah negara
fa.

Menimbang:

I:

Bahwa kehadiran anak yang shaleh bagi
setiap pasangan suami istri yang menjadi
pengikat (pengukuh) tali ~cinta kasih
s?agﬁ dan pelipur lara bagi suami istri,
adalah merupakan hal yang sangat didam-
bakan oleh setiap keluarga.

. Bahwa ajal dan nasib seseorang anak

(manusia) adalah sepenuhnya tergantung
pada kehendak dan kekuasaan Allahis.w.t.

. Bahwa pembunuhan atas seseorang makh-

luk (manusia) yang telah diciptakan Allah,
baik dalam keadaan tetap untuk, sempur-
na maupun dalam keadaan embryo. (proses
ke{'gdian manusia) yang telah mempunyai
kehidupan /perkembangan dalam rahim se-

w

(-/\__——‘“’./

orang wanita, adalah merupakan perbuatan

aniaya (zholim) yang sangat nyata.

4. Bahwa pengguguran .keharnilar'll Jang di-

lakukan dengan sengaja balk me
strual regulation: de

alat vaccum aspirafor maupun

ul men-
an mempergunakan
dengan

cara-cara lamn)ﬁa adalah merupakan suatu

rangkaian usa
(@anak dalam kan
menentan odrat
Yang Maha Esa.

Rﬁan) dan

a pembunuhan manuysia
bersifat-
ah” |s.w.t. Tuhan

5. Bahwa menstrual regulationden
; ] ] : an vac-
cum aspirator dikhawatirkan akgan men-

dorong manusia lebih b

erani melakukan

erzinaan karena keyakinan bahwa pema-
Ealan alat-alat itu dapat menyela:m%tkaz.in

mereka dari akibat-aki
tak diinginkan.

al perzinaan yang

6. Bahwa menghindarkan terjadinya sesuatu

bencana (penyakit/k

erusakan /kemudarat-

anP adalah lebih utama daripada menang-

gulanginya
nya).
Mengingat:

I. Firman Allah s.w.t. sebagai berikut:

() oo L:,.'.'?!.‘a.“) LX’JL‘Q'HU"QJ“’-“"’

(mengobatinya /memperbaiki-

J

“Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (se-
orang anak) yang termasuk orang-orang yang

saleh’’ (As Shoffat.ayat 100).

LS 5 il s aaleis i,

L aid Jecs (5]

o so s dia e gy o

(et r:'.)") k L—.:-“;’_)‘-.'_)

SUARA AL-IRSYAD 25




»Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap
mawaliku  sepeninggalku, sedang isteriku
adalah seorang yang mandul, maka-anugera-
hilah aku dari sisi Engkau seorang putera,
yang akan mewarisi aku dan mewarisi seba-
gitin keluarga Ya'cob dan jadikanlah ia, ya
Tuhan, seorang yang di ridhoi’”’ (Maryam

ayat 5-6).
| (Y1 =Lt} S P e
i ey A Dan janganlah kamu membunuh

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
i Penyayang kepadamu’ (An Nisa 29).

e e

*’Dan jangan!ah. kamu membunuh -anak-
- anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah
{ yang akan memberi_rizki kepada mereka dan
1 juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh

88 mereka adalah suatu dosa yang besar” (Al
| Isrof ayat 31).-

Audd o Y a3 1S
‘ Y allly Judhlye el L
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8 "Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), id
8 berjalan di bumi untuk mengadakan kerusa-
188 kan padanya, dan merusak lanam-tanaman
I dan binatang ternak, dan Allah tidak menyu-
il ‘kai kebinasaan”’ (Al Bagarah ayat 205).

el Scsd L_,‘T._;C«._Li.wsd;..” 131,
Essas s =1

"‘1 S *Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur
hudup-hidup ditanya, karena dosa apakah dia
i dibunuh’’ (At Takwir ayat 8-9).
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........ Allah menghidupkan dan memari-
kan. Dan Allah melihat apa yang kamu
kerjakan’’ (Ali Imran ayat 156).

II. Hadits Nabi Muhammad s.a.w.
berikut:

sebagai

Wl e o Lo u"-f"“"J = ‘)
* ( L).M-"'l-‘:-% S
»Tidak boleh bahaya membahayakan’’ hadits

riwayal Ibnu Majah Baihaqi, Ibnu Said bin

Malik (hadits hasan).

o= ol Y ey T o

(H'“JJJL’-"'.'Jh[)_)) . d.o_)Lhad.Ul
»Kotahuilah bahwa tiap-tiap penguasa ada
mempunyai batas larangan, dan bahwa se-
sungguhnya batas larangan Allah itu ialah
segala apa yang diharamkannya’’ (Hadits
yiwayat Bukhari dan Muslim).

[il. Pendapat Ulama Terkemuka:

—flya gy Judlgald (o

»Dan haramlah (hukumnya) memutuskan
keturunan walaupun dengan obat” (Qalyubi

Juz IV halaman 275).
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*Dalam kitab AlHalal wal Haram fil Islam,
halaman 142 cetakan kedua tahun 1382 H
(1962 M) karangan Dr. Yusuf Al-Qurdhowi,
mengutip pendapat Imam Al Ghazali dalam
» Al-Thya’’ Rubut adah Kitabunnikah, sebagai
berikut: ’Dan ini (pencegahan kehamilan)
bukanlah seperti pengguguran dan pembunu-
han bayi yang telah lohir karena itu adalah
dosa (kejahatan) atas sesvatu makhluk yang
telah wujud yaitu bertemu dan bercampurnya
muthfah (air mani) dengan telur dalam rahim
wanita dan telah sedia menerima kehidupan.
Merusakikan wujud yang demikian adalah su-
atu kejahatan. Apabila muthfah (air mani)
bertumbuh menjadi Alagah (darah segumpal)
maka-dosa  (kejahatan/pembunuhan) lebih
keji. Dan bila dia telah berbentuk (bayi)
sempurna dan menerima roh, maka pembu-
nuhannya adalah lebih keji lagi. Puncak dari
pada kekejian itu ialah apabila pembunuhan
itu dilakukan setelah jabang-bayi telah terpi-
sah (keluar) dari rahim ibunya dalam keadaan
hidup’’.

IV. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah
Tangga Majelis Ulama DKI.

Mendengar:

Pendapat-pendapat yang -disampaikan oleh
para anggota dalam rapat pleno Majelis Ula-
ma DKI Jakarta tersebut diatas, maka dengan
bertawakkal serta mohon hidayat dan taufig
dari Allah s.w.t.

MEMUTUSKAN

Menetapkan:

Fatwa Majelis Ulama DKI Jakarta tentang
Mentrual Regulation dengan Vaccum Aspira-
tor, sebagai berikut:

Pertama:Bahwa setiap pengguguran keha-
milan yang dilakukan dengan sengaja, dengan
cara dan dalam bentuk apapun, pada hake-
katnya adalah merupakan pembunuhan ma-
nusia dan. bersifat menentang kehendak (go-
drat) Allah s.w.t. -

Kedua: Bahwa penyedotan/pengurasan
kandungan (menstrual regulation) dengan me-
masukkan alat penyedot/penguras (vaccumas-
pirator) kedalam rahim wanita adalah perbu-
atan  pengguguran kehamilan/kandungan
(albortus), yang sangat terlarang dalam agama
Islam. .

Ketiga: Bahwa pembersihan kandungan
yang dilakukan akibat terjadinya keguguran
yang tidak disengaja, berdasarkan pertimba-
ngan medis tehnis dari dokier yang bersang-
kutan, tidaklah termasuk perbuatan yang
terlarang tersebut diatas.

Keempat: Menyarankan kepada Pemerintah
agar melarang menstrual regulation dengan
vaccum aspirator untuk tujuan pengguguran
kehamilan (abortus) dan mengambil tindakan
tegas terhadap pelakunya.
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Inu Usman

TANYA JAWAB AGAMA

YANG BERMANFAAT BAGI MAYIT

Tanya : Amalan apa saja yang bermanfaat bagi
orang yang sudah mati ?

Jawab : Sebenarnya banyak sekali amalan yang
membawa manfaat dan kebaikan di
akhirat bagi orang yang sudah mati.
Yang paling menonjol adalah segala
amalan yang berguna bagi kepentingan
masyarakat Iuas, mengajak orang kepa-
da perbuatan benar, sebagaimana sabda
Rasulullah

L)_.g (_JJ o] L)aﬂ.u Y [ d-A.A.a S J..m

. LA—L.—«-' r—?-ﬁ‘—-:
“Barangsiapa yang mengajak kepada kebenaran,
ia akan menerima ganjaran atau pahala yang
diterima oleh setiap orang yang mengikutinya,
dan tidak akan pemah berkurang sedikitpun,
Barangsiapa yang mengajak kepada keburukan, ia

akan menerima dosa dari setiap orang yang me-
ngikutinya, dan dosa itu akan dltenmanya se-

utuhnys”.

Hadits Rasulullah lainnya mengatakan :
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*Yang menghidupkan salah satu dari sunnahku
yang telah dilupakan orang setelahku, ia akan
mendapat ganjaran pahala dari setiap orang yang
melakukannya, dan tak kan berkurang sedikitpun
dari pahala itu yang akan diterimanya. Barang
siapa yang melahirkan suatu bid’ah dholalah yang
tidak diridhoi oleh Allah dan Rasulnya, ia akan
menerima semua dosa dari setiap orang yang
mengerjakannya, dan dosa itu akan ia tanggung
terus menerus dan tak kan bisa berkurang sedikit-

»

pun’’.

Disamping itu ada dua buah Hadits lainnya
yang membawa manfaat bagi orang-orang setelah
matinya, yang pertama :

Nt e Yfaas plaisl (ST les LIS
Ay ale qptnn desle &)l due
c dyew dlo

”Apabila seseorang telah meninggal akan terputus
segala amalannya kecuali pada tiga perkara :
Sodakah Jariyah (seperti memberikan bangunan
wakaf untuk sebuah gedung untuk kepentingan
sosial dan masyarakat)atau ilmu yang berguna
(karya-karya tulisannya dan lain sebagainya yang
abadi berupa ilmu pengetahuan), atau seorang
anak yang saleh yang mendo’akannya”.

Sedangkan Hadits yang ke dua :
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“Sesungguhnya, amalan baik yang bakal ikut serta
terbawa dengan seorang mu’'min sesudah mati-
nya, ialah ilmu pengetahuan yang ia ajarkan dan
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yang disebar-luaskan, anak saleh yang ia tinggal-
kan, atau Al-Qur’an yang ia wariskan, atau masjid
yang ia bangun, atau bangunan untuk kepenting-
an ibnussabil, atau sungai yang ia salurkan untuk
kepentingan umum, atau sedekah yang ia keluar-
kan dari hartanya di saat ia miasih sehat dalam
hidupnya yang kemudian berkembang terus sam-
pai setelah matinya”.

‘WANITA MENGIRING JENAZAH _
Sering kita lihat wanita ikut serta

Tanya :
mengantar jenazah sampai ke kubur,
bagaimanakah pandangan agama ten-
tang_hal ini ?

Jawab : Sebenamya bukan dari Islam apabila

wanita ikut serta mengiring jenazah
dengan menangis tersedu-sedu dan
menjerit-jerit. demonstratif. Khalifah
Umar Ibnu Abdulaziz pernah menge-
luarkan - pelarangan melalui para gu-
bernumnya tentang ikut sertanya wanita
mengiring jenazah, isi surat perintah
itu berbunyi demikian : Amma ba’du,
bahwasanya banyak dari para wanita’
yang bodoh mengiring jenazah dengan
rambutnya terurai, menangis menjerit-
jerit seperti yang dilakukan orang-orang
jahiliyah, sungguh semacam ini tidak
diperkenankan lagi sejak kaum wanita
diperintah oleh agama mengenakan tu-
fup auratnya, begitu juga dilarangnya
menangis yang sampai menjerit{jerit
supaya fihak berwajib melarang per-
buatan menangis menjeritjerit dalam
rumahnya sendiri ataupun di jalanan.
Karena Allah telah memerintahkan
kepada mu’minin supaya bersabar saat
tertimpa musibah demi kebaikan dunia
dan akhiratnya. Allah telah menyebut
_dalam Al-Qurian :

e DLSUIB e 2 LT15]  T
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Orang-orang yang apabila ditimpa musibah, me-
reka mengucapkan “Tnnaa lilaahi wa innaa ilaihi
ragji'uun”. Mereka itulah yang mendapat keber-
katan yang sempuma dan rahmat dari Tuhannya,

dan mereka itulah orang—ﬁrang yang mendapat
petunjuk”, :

Sebagai yang terjadi dalam sejarah yang
dituturkan oleh Awza’i : Bahwasanya Umar Ibnu
Khattab telah mendengar suara tangisan dari se-
buah rumah. Lalu beliau masuki rumah itu bersa-
ma pembantunya, kemudian beliau pukul, tapi
mereka masih juga menjerit-erit, akhirnya beliau -
pukul lagi hingga kerudung wanita itu terlepas.
Kemudian Umar memerintahkan pembantunya :
“Pukul !! Sesungguhnya ia menjeritjerit yang
tidak diperkenankan, ia tidak menangis karena
sedih ditinggalkan suaminya, ia pura-pura mene-
teskan air-matanya demi mengambil harta kalian.
Sesungguhnya ia mengganggu si mati di kuburnya
dan bagi yang hidup di rumahnya. Ia telah me-
langgar untuk berbuat sabar yang diperintahkan
oleh Allah, dan ia menyuruh orang supaya ber-
buat tidak sabar sebagai yang dilarang oleh Allah

Suatu perbuatan mungkar bagi wanita yang
ikut serta mengiring jenazah, sehingga terjadi
bercampur baurnya antara lelaki dan wanita,
dengan menampakkan auratnya. Sejarah telah
mengungkap sebagai yang diriwayatkan oleh Abi
Salamah, bahwa Umar Ibnu Khattab telah the-
mukuli laki-laki dan wanita yang mengambil air
wudhu bersama di satu tempat di Masjidil Harom,
yang kemudian oleh beliau dipisahkan dan dise-
diakan tempat tersendiri bagi wanita dan begitu
juga bagi kaum peria.

Kalau dalam berwudhu Khalifah Umar be.
gitu hati-hati dan ketat. Apalagi bercampumya
wanita dan peria dalam mengiring jenazah.

DO’A DAN PAHALA UNTUK MAYIT

Tanya : Bisa diterimakah do’a dan perbuatan
baik dari keluarga mayit yang dikhu-
suskan untuk si mayit tersebut, antara
lain seperti membaca Al-Qur'an dan
menghajikan ?

Jawab : Sebagian ulama ahli figih berpendapat
bahwa semua pahala dari amalan yang
menyangkut ibadah yang dikhususkan
untuk orang yang sudah meninggal, bi-
sa diterima dengan kebijaksanaan dan
rahmat Allah s.w.t.
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Imam Ibnu Taimiyah berkata : “Bacaan
AlQuran dan amalan ibadah berupa sodakoh
akan bermanfaat bagi si mayit”. Ibnu Qoyyim
berpendapat : *’Yang paling afdhol disumbangkan
kepada mayit, adalah sodakoh, istighfar, mendo-
akan dan menghajikan. Pembacaan Al-Qur’an
yang dikhususkan untuk mayit dengan tanpa
suenerima imbalan suatu apapun, semuanya akan
Bisa sampai padanya. Begitu juga ibadah puasa
dan Hajji”.

Para fuqohaa menekankan hal ini dengan
dasar, pada suatu hari salah seorang sahabat
Rasulullah bertanya :
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*Ya Rasulullah, kami bersedekah untuk keluarga
kami yang meninggal, kami berhaji dan berdo’a
untuk mereka, gkan sampaikah semuanya itu ?*
Rasululiah menjawab : ”Bisa, semuanya itu akan
sampai untuk mereka, bahkan mereka akan ber-
gembira seperti gembiranya salah seorang dari
kalian saat menerima hadiah dari seseorang”.

Pernah juga seorang sahabat berkata kepada
Rasululiah : :
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Ya Rasulullah, ibuku telah meninggal, ada

| gunanyakah kalau aku bersedekah untuknyal”

Jawab Rasulullah : “Tentu ada”. Kemudian
orang tersebut menyedekahkan sebidang tanah

untuk ibunya.

Do’a bisa sampai pada si mayit, bahkan
agama telah mewsjibkan solat untuk mayit,

_karena dalam solat tersebut termasuk do’a kepada

mayit. Apabila do’a tersebut tidak ada manfaat
dan artinya, sudah tentu Allah tidak akan men-
syara’kannya dalam solat mayit.

Salah satu Hadits yang sehubungan dengan
ini, Rasulullah bersabda :

bl Jlyals b elul ol 2l 1)
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"Kalau kalian menyolati mayit do’akanlah dengan
penuh keikhlasan”.

Telah datang seorang menghadap Rasulul-
lah dan bertanya :
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”Ya Rasulullah, saya taat kepada ke dua orang
tua saya di masa hayatnya, bagaimana caranya
mentaatinya setelah wafatnya ? Rasulullah men-
jawab : “Dari perbuatan yang baik bagi mereka
setelah wafatnya, ialah bersembahyanglah untuk-
nya di saat kau bersolat, berpuasalah untuknya
di saat kau berpuasa”.

Bagaimana dengan Hadits lainnya yang
bersabda :

.‘,J_.a.v_ Y,(,d:-]g;d.:—‘r,_.@. \1

»Tiada puasa seseorang untuk orang lainnya, dan
tiada solat seseorang itu untuk orang lainnya”.
Yang dimaksud dengan Hadits ini ialah di saat
‘membicarakan persoalan puasa dan solat fardhu.
Karena setiap orang itu bertanggung jawab terha-
dap kewajiban mafrudhah sampai pada batas
kemampuan yang paling menimal,

Dan barangsiapa yang bersukarela menyum-
bangkan solat yang bukan mafrudhah atau berhaji
untuk orang lain, semua amalannya itu akan
sampai pada yang dituju dengan kebijaksanaan
dan rahmat Allah sw.t.

Wallahu a’lamu bish showaab.

—ooloo—
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Oleh: Djadid Lahdji _

Seorang murid sekolah Al-Irsyad Semarang
yang sedang mengikuti EBTA Majlis PPK,
bertanya pada ibunya.

»Ummi, siapa sih pendiri Al-Irsyad?”’

?Ahmad Surkati’’ jawab ibunya.

”Huh, tadi tulis Ustadz Bustom. Habis
di sekolahan tidak pernah diajarkan sih”’
keluh si anak. Dan ketika kejadian ini, berita-
nya melebar sampai ke DPP, yang mener-
tawakan kesalahan itu lebih banyak lagi.
Ada yang menertawakan kebodohan si anak,
ada yang menyesalkan sekolahnya bahkan
adapula yang menuding sang orangtua.

INTERUPSI SEBENTAR.

Saya usul untuk bidang pekerjaan salah
menyalahkan tidak perlu dibentuk Majlis,
walau peminat untuk hal ini cukup banyak
dan perkembangannya pasti memuaskan.

Kita teruskan cerita anak Semarang itu. Se-

perti yang saya katakan di atas, peristiwa itu

sudah mendapat vonnis SALAH. Dengan
segala macam alasan-alasannya. Oleh karena-
nya kita lewatkan saja kejadian itu.

Apalagi keadaannyapun sekarang sudah
berubah. Disekolah-sekolah sesudah dijalan-
kan kerja sama yang baik antara orangtua
murid dan guru, Khususan sekolah-sekolah
Al-Irsyad. Semua itu didasarkan semoga anak
kandung dan anak didik kita bisa jadi sesuai
dengan harapan. Perkembangan-perkem-
bangan yang terjadi dalam tubuh organisasi
yang kita cinfai ini cukup banyak. Perkem-
bangan-perkembangan itu tumbuh, ada yang
melalui pengarahan ada pula tanpa penga-
rahan, misal meningkatkan gairah belajar
sejarah.

Walau tanpa ada Instruksi dari DF_’P3
ternyata semua anggota getol mempelajari
kembali sejarah Al-Irsyad. Dimana-mana saya
lihat kegairahan itu, dikursi ataupun di
amben, diruangan maupun dijalanan diskusi-
diskusi untuk sejarah Al-Irsyad ini, ramainya
bukan main. Dan kalau saya tidak salah,
motor penggeraknya adalah BUKU KUNING.
Buku kuning itu berisi catatan sejarah_ka-
tanya, dilain pihak dibilang pemutar balikan
sejarah biang buku kuning itu disebutlah

nama Ahmad bin Mahfudz. Dinilai dari
kedahsyatan demam sejarah, maka tak ayal
lagi bahwa orang itu memang penggerak yang
luar biasa. Betapa tidak.

Kalau saya lihat kenyataan dari teman saya
yang malasnya naudzubillah dalam bab baca-
membaca, sampai menjadi orang yang gemar
membaca, ini kan bagus, meskipun cuma
terbatas dari keinginan tahu, apa benar
Al-Irsyad pernah bubar. Makanya dalam hal
i saya kurang sefaham kalau dibilang
langkah Ahmad bin Mahfudz itu 100% tidak
menguntungkan Al-Irsyad.

Mumpung kesadaran akan pentingnya se-
jarah itu, lagi panas-panasnya, maka saya
ingin dalam kesempatan ini mengajak anda-
anda semua untuk mengumpulkan kembali
catatan-catatan yang tercecer. Sungguh mati
saya rasakan, bahwa yang kececeran itu lebih
banyak jumlahnya ketimbang yang kekumpul.
Kalau sampai untuk mengumpulkan barang-
barang tercecer harus dibuat Team, tetap saya
mengacungkan tangan tanda setuju.

Kalau sampai penyusiman itu akan mema-
kan beaya besar sekalipun, saya masih setuju,
semua itu didasarkan demi kepentingan Al-
Irsyad. Dan percayalah untuk menghimbau
kepada mereka yang tidak menyetujui karena
pembeayaan sayapun bersedia menyadarkan
orang-orang bakhil itu. Catatannya adalah
agar diwaktu-waktu mendatang putra-putri
Al-Irsyad tidak sampai bego‘ terhadap seja-
rahnya sendiri. Kebutaan kita terhadap se-
jarah Al-Irsyad harus ditutup sampai disini,
tidak layak diwariskan. Kalau mengenai tang-
gal yang pasti dari kelahiran PEMUDA
AL-IRSYAD saja kita masih kira-kira, apa
itu tidak memalukan?. Kalau Deliar Noer
lebih lancar mengungkapkan sejarah Al-Ir-
syad dibanding kita yang Irsyadiyin ini, apa
kita belum merasa salah. Banyaknya mutiara-
mutiara kita yang tercecer itu, seharusnya
cukup kuat untuk kita mengurut dada. Saya

ambil satu contoh lagi.

Ketika Keluarga Besar Al-Irsyad mengada-
kan Haflatul Uad di Jakarta, ada di per-
dengarkan Mars Al.Irsyad. Apa yang terjadi?
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Kurang lebih 150 an dari pengunjung
menjadi bengong, terharu, bahkan ada yang
menitikkan airmata. Siapa yang 150 an itu?,
Mereka yang usianya menjelang 50 dan yang
sudah liwat umur lima puluh. Sisanya, yaitu
Kurang lebih 400 san saya lihat biasa-biasa
saja, bahkan ada yang tidak tahu, itu mars
apa. :

Kelewatan memang.

Melihat kejadian itu, terus terang saya
teringat anak Semarang tadi.

Tanpa a-c-u kaset itu saya pinjam dari
Hussein Bajerei, saya perdengarkan lagu mars
Al-Irsyad itu kekomponis-komponis, kepe-
ngelola-pengelola  lagu, maksudnya minta
pendapat. Lagu itu berbobot apa tidak, kok
sampai pemiliknya adem-adem saja.

Rata-rata miereka menjawab bahwa yang
namanya lagu QUM ILAL ULA itu punya
bobot yang luar biasa. Setelah- mendapat
jawaban, saya langsung ingin tahu siapa
pencipta lagu itu, siapa pembuat liriknya,
kapan pertama kali diperdengarkan kapan
disyahkan sebagai Mars Al-Irsyad. Kepada
siapa saya harus dapat keterangan, saya pikir,
baiknya kebiang arsip Al-lrsyad yaitu si
pemilik kaset yaitu Hussien Bajerei. Apa yang
saya peroleh? keterangan yang tidak pasti dan
diucapkan - sambil sebentar-sebentar garuk-
garuk kepala. Faisal Baasyir yang punya
dokumen bulukan barangkali bisa, menjawab
nasibnya sami mawon. Salim Makarim yang
terkenal trampil dalam hal korek-korek prihal
ke Al-Irsyadan, juga cuma ketap-ketip,

padahal di Penataran P4 tingkat Nasional
beliau mendapat urutan 4 dari 10 terbaik.
Coba ente ke Bogor, coba ente ke Surabaya,
coba ente ke ustadz fulan dan fulan. Itu yang
lebih banyak yang saya terima.

Memang ada informasi sedikit siapa pencip-
ta lagu QUM ILAL ULA itu, tapi apa iya.
Saya yakin dan saya percaya kalau itu
memang benar, tentu andapun akan merasa
bangga jadi anggota Al-lrsyad. Menurut

keterangan sementara itu, bahwa pencipta

lagu (bukan liriknya) adalah W.R. SUPRAT-
MAN; pencipta lagu kebangsaan kita INDO-
NESIA RAYA. Dan beliau mencipta lagu itu
bukan didasarkan. Atas dasar pesanan.

Dan Kkalau ternyata bahwa itu benar

adanva, apa tidak hebat.

SATU PERTANYAAN KEPADA GURU-
GURU SEKOLAH AL-IRSYAD.

Apakah mars Al-Irsyad diajarkan di seko-
lah-sekolah Al-Irsyad? kalau tidak tolong
anda sebut apa sebabnya. Dan kalau diajar-
kan, kok masih ada yang nggak tahu,
padahal dia orang Al-lrsyad.

Dan kepada anda saya meminta, cobalah
nyanyikan lagu itu, kalau anda selancar
membawakannya seperti lancarnya, anda
membawakan lagunya lis Sugianto, Rhoma
[rama, Ebit, dan lagu-lagu lainnya, anda
sudah termasuk BAGUUUUUUUUSSSSSSS.

Tapi kalau sampai anda tidak bisa dan

tidak tahu, tidak ada kata lain dari saya
kecuali LHA WONG GINI!

—ooloo—

Berhubung kurangnya tenaga yang dapat aktif, maka Pengurus Besar PUTERI
AL-IRSYAD mengangkat saudari Fauzia Batati sebagai Pembantu Umum sesuai dengan
keputusan rapat P.B. PUTERI tanggal 20 September 1981. ;

Dengan adanya tenaga baru ini, diharapkan P.B. Puteri dapat bekerja lebih baik.
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PENGUMUMAN

Pengurus Lembaga Pengajaran bahasa Arab As Suudi di Jakarta dengan ini
h' mengumumkan kepada segenap para pelajar dan mahasiswa serta segenap Staf Pengajar/
Dosen/Guru, bahwa Lembaga telah membuka Perpustakaan untuk mereka yang
! berminat melakukan studi dan menambah ilmu pengetahuan dari buku-buku berbahasa
: Arab dalam bidang ilmu pengetahuan berikut :

1. Bahasa dan Sastra 7. Aqaid
J 2. Sejarah dan riwayat Nabi 8. Pendidikan dan Ilmu Jiwa
2 3. Biography 9. Geography

4. Tafsir dan Ilmu Al-Qur’an 10. Kebudayaan

5. Hadits dan Ilmu Hadits 11. Pengetahuan Umum

6. Figh dengan madzhabnya

Disamping itu terdapat majalah dan harian Arab yang diterbitkan oleh pelbagai negara
Arab.

f Adapun jadwal dibukanya Perpustakaan Lembaga tsb. adalah sbb.:
[’ Hari Senen — Kemis : dari jam 08.G0 WIB — 12.00 WIB, dan

I dari jam 16.00 WIB — 20.00 WIB.

E Hari Jum‘at — Sabtu: dari jam 08.00 WIB — 12.00 WIB.

Alamat Perpustakaan: JI. Raden Saleh 53, Jakarta Pusat.

Lembaga Pengajaran Bahasa Arab As Suudi

?

Direktur,
L Abdul Aziz bin Abdullah Al Ammar

-

———

Di dunya euweuh duana, komo mun tilu atawa
- opatna; ngan:

”BINA DA‘WAH”’

f Majalah Islamiyah nu ngagunakeun basa Sunda nu
rupa jeung eusina kawas kieu.
i

\ Majalah leutik tapi camperenik dicitak Offset 32
E‘ halaman. ku Percetakan ’’Al Ma’arif’’ anu
> kamashur.

Kulantaran kitu, payus pisan ieu majalah meunang
pangrojong/pangdeudeul ti balarea, lain bae ti
urang Sunda.

Medalna unggal bulan (minggu ka hiji).
| Alamat Redaksi Jalan Pungkur 151 Bandung._,JI

I
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Keistimewaan sarung tenun ini bukan cuma karena dibuat dari benang 140/2 saja,
lebih dari itu keutamaannya lebih banyak ditentukan dari z

* Jari-jari lembu< yang rajin & trampil penenun-penenun kenamaan

* Pemadu-pemadu warna yang berselera tinggi bekerja sama untuk menciptakan
keserasian warna nan mempesona.

* Serta ditunjang oleh perencana-perencana yang kreatif.
Lebih dari itu hanya mereka yang sudah dikenal di dunia pertenunan kelas ataslah yang
boleh tampil sebagai pengelola-pengelola EMIRAT.
Hingga kini.
Tak seorangpun pernah bertanya KENAPA”’
Karena semua orang tahu EMIRAT sarung untuk raja-raja.

Hubungan :

U.D. WARNA JAYA
Jalan Panggung 150
Tel. 21675-25477 3
SURABAYA
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